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ABSTRAK 

Nama  : Rindu Silvia 

Prodi  : Ilmu Komunikasi (Public Relations) 

Judul  : Pengaruh Terpaan Tayangan Reply 1988 Terhadap Kualitas  

Pertemanan Pada Mahasiswa Penggemar Drama Korea di 

Pekanbaru 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya tayangan drama Korea yang hadir 

dalam berbagai platform di Indonesia. Memiliki alur cerita yang menarik dan 

langsung menuju inti membuat drama Korea tak heran memiliki banyak 

penggemar dari berbagai kalangan, salah satunya adalah kalangan mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terpaan 

tayangan Reply 1988 terhadap kualitas pertemanan pada mahasiswa penggemar 

drama Korea di Pekanbaru. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (google form). 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 113.817 dan sampel berjumlah 100 orang. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana dan pengujian 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

terpaan tayangan Reply 1988 terhadap kualitas pertemanan pada mahasiswa 

penggemar drama Korea di Pekanbaru dengan nilai signifikansi 0,000 dan 

pengaruh sebesar 61,7%, sedangkan sisanya yaitu 38,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.   

Kata Kunci : Pengaruh, Drama Korea Reply 1988, Kualitas Pertemanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

ABSTRACT 

Name  : Rindu Silvia 

Department : Communication Science (Public Relations) 

Title  : The Influence of Exposure to Reply 1988 Series on the Quality  

of Friendship Among Korean Drama Fans in Pekanbaru 

Students 

This research is motivated by the rise of Korean drama shows that are present on 

various platforms in Indonesia. Having an interesting storyline and going straight 

to the point makes Korean dramas no wonder it has many fans from various 

circles, one of which is among students. This study aims to determine whether 

there is an effect of exposure to Reply 1988 shows on the quality of friendship in 

student fans of Korean dramas in Pekanbaru. This research uses a quantitative 

approach, data collection techniques using a questionnaire (google form). The 

population in this study was 113,817 and the sample amounted to 100 people. 

Data analysis techniques using simple linear regression analysis and hypothesis 

testing. The results of this study indicate that there is an influence between the 

exposure of Reply 1988 shows on the quality of friendship in students who are 

fans of Korean dramas in Pekanbaru with a significance value of 0.000 and an 

influence of 61.7%, while the remaining 38.3% is influenced by other factors not 

included in this study.  

Keywords: Influence, Korean Drama Reply 1988, Friendship Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial. Artinya, seseorang tidak dapat  

hidup sendiri tanpa bantuan orang lain dan terlepas dari berbagai jalinan 

hubungan. Salah satunya adalah hubungan pertemanan (Ilham, 2019). Pertemanan 

merupakan hubungan yang “akrab” antara satu individu dengan individu lainnya. 

Terjalinnya hubungan pertemanan biasanya ditentukan oleh kesamaan, seperti 

kesamaan hobi, seringnya berkomunikasi, adanya penerimaan diri, dan saling 

membantu (timbal balik). Terbentuknya pertemanan yang baik tentunya akan 

mempererat persaudaraan, meningkatkan motivasi, memperluas wawasan dan 

relasi, wadah untuk bercerita dan bertukar pikiran, serta berfungsi sebagai support 

system (Sejati dkk., 2023).  
Pertemanan memegang peranan penting didalam kehidupan, termasuk 

dalam kehidupan mahasiswa. Mahasiswa adalah istilah yang digunakan untuk 

seseorang yang sedang belajar di universitas. Pada umumnya mahasiswa berada 

pada rentang usia 18 sampai 25 tahun dan dikategorikan ke dalam tahap dewasa 

awal. Kelompok usia ini mempunyai tantangan perkembangan seperti 

penyesuaian diri dengan kehidupan sosial baru, menggantikan hubungan sosial 

yang biasa terjadi di kehidupan sekolah. Pada tahap perkembangan ini, mahasiswa 

cenderung perlu memperluas dan mengembangkan hubungan pribadinya dengan 

berkomunikasi dan melakukan interaksi dengan orang-orang di sekitarnya (Riska, 

2020). 
Pertemanan dalam kehidupan mahasiswa akan memberikan tempat untuk 

bertukar pikiran, memberikan dukungan emosional dan membangun hubungan 

sosial. Pentingnya hubungan pertemanan tentunya mendorong mahasiswa untuk 

membentuk pertemanan yang berkualitas (Sovia & Tantiani, 2023). Pertemanan 

yang berkualitas dibutuhkan mahasiswa untuk menciptakan lingkungan yang 

positif dan suportif untuk mencapai kesuksesan akademik dan tahap 

perkembangannya (Febrianti dkk., 2023). Hal ini berdasarkan pengertian kualitas 

pertemanan menurut Mandelson yaitu kualitas pertemanan merupakan bagaimana 

fungsi pertemanan yang didalamnya terdapat pertolongan, bisa diandalkan, 

menjadi diri sendiri dan rasa saling percaya antara satu dengan yang lainnya 

(Maramis dkk., 2021). 

Sebagaimana hubungan pertemanan yang tidak terlepas dari kehidupan, 

dalam era ini media massa menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-

hari. Posisi media massa menjadi sama pentingnya dengan kehadiran banyak 

media di masyarakat. Televisi merupakan suatu perkembangan teknologi media 
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massa yang mempunyai dampak signifikan terhadap pemirsanya. Saat ini, televisi 

sudah terintegrasi dengan media online yang disebut Internet. Internet merupakan 

media baru yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Media jenis 

ini merupakan media audiovisual yang tidak memiliki banyak persyaratan 

sehingga dapat digunakan oleh berbagai pihak (Khairiah dkk., 2022). Berbagai 

kemudahan diberikan dengan adanya kehadiran internet, salah satunya adalah 

sebagai media hiburan. Dan media hiburan yang kini tengah banyak digemari 

adalah tayangan drama Korea (Sinaga & Kurniawati, 2023). 

Drama Korea adalah serial televisi dari Korea Selatan yang berfokus pada 

kisah kehidupan manusia yang disajikan dalam bahasa Korea sebagai bahasa 

pengantar (Oktapiani dkk., 2023). Drama Korea merupakan drama yang 

menceritakan kehidupan masyarakat Korea, baik fiksi maupun nonfiksi. Drama 

Korea termasuk media hiburan yang paling banyak diminati, salah satunya oleh 

kalangan mahasiswa. Sejumlah riset yang dimuat di Tirto.id menjelaskan bahwa 

drama Korea menjadi perhatian oleh mayoritas masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan data survei yang dilakukan, sebanyak 49,72% masyarakat Indonesia 

memilih untuk menonton drama Korea dan hal ini didukung dan diperjelas 

melalui data sebanyak 80,61% penggemar drama Korea cenderung menyukai 

drama Korea karena alur cerita yang menarik dan arah cerita yang langsung 

menuju inti (to the point) (Muzakiah & Trigartanti, 2021). 

Sejak tahun 2002, drama Korea masuk ke Indonesia melalui saluran 

televisi swasta seperti TransTV dan Indosiar. Mother's Sea merupakan drama 

Korea pertama yang tayang di Indonesia pada channel TransTv. Setelah itu, 

banyak drama yang ditayangkan, antara lain Coffee Prince, Jewel in the Palace, 

Dream High, The Heirs, Descendants of the Sun, dan drama lainnya. Selain TV, 

drama Korea kini juga bisa diakses melalui platform resmi seperti Netflix, Viu, 

Iflix, Disney+ Hotstar dan WeTV (Lindawati & Tirtayasa, 2023). Sebagian besar 

masyarakat Indonesia menonton drama Korea dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi media streaming digital seperti Netflix. Netflix masuk ke 

Indonesia pada tahun 2016 lalu. Menurut survei Media Partners Asia (MPA) 

pelanggan Netflix di Indonesia per Januari 2021 berjumlah 850.000 juta. Berbagai 

macam drama Korea di tayangkan di media streaming ini, mulai dari genre 

romantis, thriller, horror, komedi, drama keluarga, pertemanan dan lain-lain 

(Azzahra dkk., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Diva Aulia Topan dan Niken Febrina 

Ernungtyas (2020) memaparkan bahwa fenomena terpaan tayangan drama Korea 

menjadi populer disebabkan sebagian besar drama Korea mengandung nilai-nilai 

moral yang ingin disampaikan kepada penonton (Topan & Ernungtyas, 2020). 

Salah satunya adalah drama Korea Reply 1988. Drama yang terdiri dari 20 episode 

ini menampilkan nilai-nilai pertemanan yang menginspirasi yang tercermin dari 
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hubungan kelima karakter didalamnya. Kisah pertemanan dalam drama Korea 

Reply 1988 sungguh mengharukan dan tentunya layak untuk dijadikan contoh. 

Drama ini menggambarkan bagaimana mereka mendukung, menghibur dan 

menyemangati satu sama lain ketika mereka merasa buruk atau menghadapi 

masalah. Dan mereka selalu ada untuk bersama melalui saat-saat baik dan buruk. 

Kisah pertemanan yang mereka alami dalam drama ini penuh dengan kesedihan, 

kegembiraan, dan hal ini memberikan alur cerita yang menarik (Utomo, 2022). 

Drama Reply 1988 tayang melalui siaran televisi Korea Selatan tvN dan 

juga melalui saluran Indonesia yaitu Net TV. Walaupun tayang dari tahun 2015 

sampai tahun 2016, drama ini masih populer hingga saat ini. Berdasarkan 

fenomena maraknya tayangan drama Korea yang hadir dalam berbagai platform 

dan menampilkan pesan-pesan moral didalamnya, hal ini menjadi alasan peneliti 

untuk melakukan penelitian mengenai hal yang terkhusus pada nilai pertemanan 

dalam kehidupan mahasiswa penggemar drama Korea, yaitu bagaimana suatu 

pertemanan seharusnya terbentuk dan berkembang dengan mendapatkan sumber 

inspirasi dari terpaan-terpaan isi suatu media.  

Berdasarkan pra-riset yang peneliti lakukan pada mahasiswa, didapatkan 

bahwa terdapat banyak mahasiswa yang gemar menonton drama Korea, hal ini 

sejalan dengan penelitian ini yang berkaitan dengan terpaan tayangan drama 

Korea yaitu Reply 1988 dan mengarah kepada efek yang dihasilkan yaitu 

pertemanan mahasiswa dikarenakan pertemanan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan sosial, khususnya mahasiswa, yaitu dapat menjadi 

pondasi bagi dukungan emosional, pertukaran ide, dan pengalaman interpersonal 

yang tentunya berharga. Alasan peneliti memilih judul ini yaitu dikarenakan 

maraknya terpaan tayangan drama Korea dikalangan mahasiswa. Menonton 

tayangan drama Korea selain sebagai hiburan, dapat menjadi media untuk 

menyampaikan informasi, pelajaran hidup, dan pengetahuan baru bagi 

penontonnya. Selain itu, drama Korea yang akan diteliti ini menonjolkan nilai-

nilai pertemanan, seperti kejujuran, pengertian, dan dukungan. Berdasarkan uraian 

diatas, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Terpaan Tayangan Reply 1988 terhadap Kualitas Pertemanan pada 

Mahasiswa Penggemar Drama Korea di Pekanbaru”. 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian tentang “Pengaruh 

Terpaan Tayangan Reply 1988 terhadap Kualitas Pertemanan pada Mahasiswa 

Penggemar Drama Korea di Pekanbaru”, maka peneliti perlu untuk menjabarkan 

penegasan dan penjelasan istilah-istilah sebagai berikut: 
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1.2.1 Pengaruh 

Pengaruh merupakan faktor penting untuk mengetahui apakah suatu 

komunikasi dikatakan berhasil atau tidak. Setiap peristiwa komunikasi yang 

direncanakan mempunyai satu tujuan, yaitu mempengaruhi audiens atau 

penerima. Menurut Stuart (1988), pengaruh adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan penerima sebelum dan sesudah menerima 

pesan (Cangara, 2019:203). 

1.2.2 Terpaan Tayangan 

Terpaan merupakan intensitas keadaan khalayak dalam terpapar pesan-

pesan yang disebarluaskan oleh media. Tayangan adalah sesuatu yang 

dipertunjukkan atau disajikan untuk dilihat. Jadi, terpaan tayangan adalah cara 

pesan-pesan media didengar, dilihat, dan dibaca, atau pengalaman dan perhatian 

terhadap pesan-pesan tersebut yang dapat terjadi di kalangan individu atau 

kelompok (Kriyantono, 2006:209). 

1.2.3 Drama Korea 

Kata drama berasal dari bahasa Yunani dran yang memiliki arti berbuat 

ataupun bertindak (Morissan, 2018: 223). Drama Korea adalah drama yang 

diproduksi dan disiarkan di televisi Korea Selatan yang menggambarkan 

kehidupan orang Korea. Drama Korea ini biasanya terdiri dari 16 hingga 32 

episode (Pardede dkk, 2021). 

1.2.4 Kualitas Pertemanan 

Kualitas pertemanan didefinisikan oleh Bukowski, Hoza dan Boivin 

sebagai hubungan pertemanan yang berkualitas antara seseorang dengan teman 

baiknya. Lebih lanjut, pertemanan yang berkualitas termasuk dalam aspek 

play/companionship (kebersamaan), conflict (konflik), help (pertolongan), 

security (keamanan) dan closeness (kedekatan) (Mario, 2023). 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Terpaan Tayangan 

Reply 1988 terhadap Kualitas Pertemanan pada Mahasiswa Penggemar Drama 

Korea di Pekanbaru?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka didapatkan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terpaan tayangan 

Reply 1988 terhadap kualitas pertemanan pada mahasiswa penggemar drama 

Korea di Pekanbaru. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau penghubung 

dalam kajian ilmu-ilmu sosial, khususnya ilmu komunikasi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan para peneliti lain 

untuk meneliti pengaruh terpaan tayangan atau hal-hal yang berkaitan  

dengan penelitian ini. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan pada pengaruh 

tayangan dengan menggunakan variabel atau teori komunikasi yang 

lain. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan 

pembaca mengenai pengaruh terpaan tayangan Reply 1988 terhadap 

kualitas pertemanan pada mahasiswa penggemar drama Korea di 

Pekanbaru. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini terdiri dari 6 bab yang pada setiap bab nantinya akan 

dijelaskan dalam beberapa bagian dan sub bagian dimaksudkan untuk 

mempermudah dalam menjelaskan hal-hal yang menjadi permasalahan. 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi latar belakang, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini membahas tinjauan pustaka yang berisikan 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, landasan 

teori, konsep operasional, kerangka pikir sampai dengan 

hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

uji validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data. 

BAB IV        :  GAMBARAN UMUM  

Bab ini berisikan gambaran umum objek penelitian. 

BAB V          : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini merupakan bagian yang berisikan hasil penelitian 

yang peneliti lakukan, dalam bab ini akan dipaparkan 

pembahasannya. 

BAB VI        :  PENUTUP                

   Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Relevan yang dimaksud bukan berarti sama 

dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang sama (Sugiyono, 

2017:59). Maka dalam penelitian ini peneliti memaparkan hasil-hasil penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian terdahulu pertama yaitu penelitian dari Khairiah, Cindenia 

Puspasari, Ratri Candrasari, dan Ade Muana Husniati dengan rumusan 

masalah Bagaimana Pengaruh Terpaan Drama Korea Terhadap Gaya 

Hidup Penggemar Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi. Dalam penelitian 

ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Malikussaleh yang berjumlah 1.128 orang. Jumlah sampel 

yang ditentukan oleh peneliti adalah sekitar 10% dari populasi atau sekitar 

92 mahasiswa. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Alat pengukuran utama penelitian ini adalah 

kuesioner dan menggunakan software SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) versi 22 untuk mengolah dan menganalisis data yang telah 

diperoleh. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

antara variabel paparan drama Korea terhadap variabel gaya hidup 

penggemar pada mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas 

Malikussaleh. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner atau angket, dapat 

diketahui pengaruh yang ditimbulkan sesuai dengan Teori Individual 

Differences Theory, yaitu teori yang melihat perbedaan-perbedaan di 

antara individu-individu sebagai sasaran media massa ketika mereka 

diterpa sehingga menimbulkan efek tertentu secara kesamaan, dengan kata 

lain memberikan reaksi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Total responden dalam penelitian ini adalah 92 responden yang diberikan 

30 pernyataan tertulis oleh peneliti. Dengan diketahui nilai rata-rata kedua 

nilai variabel, maka berdasarkan hasil perhitungan r dapat diketahui nilai r 

= 0,602 dengan nilai hitung 7,152 dan sedangkan nilai t tabel sebesar 

1,661. Jadi dapat diartikan bahwa hipotesis diterima dengan nilai t hitung 

yang lebih besar dari nilai t tabel (7,152> 1,661). Dengan begitu hasil 

penelitian ini yang terpapar drama Korea menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh gaya hidup para penggemar mahasiswa Studi Ilmu Komunikasi 

Universitas Malikussaleh (Khairiah dkk., 2022). 
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2. Penelitian terdahulu kedua yaitu penelitian oleh Salma Putri Hadiyani, 

Zainal Abidin, dan Wahyu Utamidewi dengan rumusan masalah 

Bagaimana Pengaruh Drama Korea “Itaewon Class” Terhadap Perilaku 

Motivasi Menjadi Entrepreneurship. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei eksplanatori (explanatory survey). 

Teori yang digunakan adalah Teori Uses and Effect dengan variabel 

disesuaikan dengan tayangan “Itaewon Class” yaitu digolongkan menjadi 

indikator Intensitas, Isi Pesan, dan Daya Tarik. Populasi yang digunakan 

adalah Komunitas Pecinta Budaya Korea. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis eksplanatori dengan asumsi 

klasik dan analisis regresi sederhana dengan menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data dengan jumlah 66 

responden. Hasil analisis regresi untuk variabel X1 Intensitas didapatkan 

nilai t hitung sebesar 0,448 < 1,999 dan nilai signifikan (Sig) 0,656 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, ini berarti 

Intensitas tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi menjadi 

entrepreneurship (Y). Pada variabel (X2) Isi Pesan didapatkan nilai t 

hitung = 2,213 > t tabel 1,999 dan nilai signifikan (Sig) = 0,031 < 0,05 jadi 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya Isi Pesan berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi menjadi entrepreneurship (Y). Pada variabel (X3) Daya 

Tarik didapatkan nilai t hitung = 23,740 > 1,999 dan nilai signifikan (Sig)= 

0,000 < 0,05 jadi H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya Daya Tarik 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi menjadi entrepreneurship (Y). 

Sehingga hasil penelitian menunjukkan responden mendapatkan pengaruh 

dari tayangan drama Korea “Itaewon Class” dan memiliki motivasi 

menjadi entrepreneurship (Hadiyani dkk., 2021). 

3. Penelitian terdahulu ketiga yaitu penelitian oleh Sonia Agustin dan 

Adripen dengan rumusan masalah Bagaimana Pengaruh Drama Korea 

Terhadap Perubahan Perilaku Remaja. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Teori yang digunakan adalah Teori Jarum Suntik 

(Hypodermic Needle Theory). Populasi yang diambil Siswa Kelas XI 

MAN 2 Tanah Datar dengan total sampel 31 responden yang masuk dalam 

kategori siswa yang menonton drama Korea. Mengetahui validitas 

digunakan rumus korelasi product moment dan uji normalitas 

menggunakan SPSS 21. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis 

data statistik seperti uji regresi linier sederhana, uji t, uji korelasi, dan uji 

koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai thitung pada variabel menonton drama Korea (X) sebesar 5.737 dengan 

signifikansi 0,000 dan diperoleh nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% 

sebesar 2.045. Dengan demikian diketahui bahwa thitung (5.737) > ttabel 
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(2.045) dan Sig (0,000) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan 

Ha diterima, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara menonton 

drama Korea terhadap perubahan perilaku remaja. Nilai pengaruh yang 

diberikan variabel menonton drama Korea (X) terhadap perubahan 

perilaku remaja (Y) adalah sebesar 53.1%, dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini (Agustin, 2022). 

4. Penelitian terdahulu keempat yaitu dari Rahmad Ramadhan, Ridwan Hadi, 

dan Galuh Septian Fajri dengan rumusan masalah Bagaimana Pengaruh 

Drama Korea Terhadap Etika Dan Gaya Hidup Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Semester VI Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial UIN Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Konsentrasi Humas Semester VI yang berada dikelas Ilmu 

Komunikasi 1, Ilmu Komunikasi 2, dan Ilmu Komunikasi 3. Jumlah 

mahasiswa perkelas masing-masing 35 mahasiswa. Untuk sampel 

menggunakan sebanyak 10 mahasiswa dari masing-masing kelas dan total 

30 mahasiswa yang dijadikan responden. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 

Teknik analisis data statistik deskriptif dengan menggunakan uji analisis 

regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa drama Korea 

memiliki pengaruh terhadap etika dan gaya hidup mahasiswa program 

studi ilmu komunikasi fakultas ilmu sosial UIN Sumatera Utara sebesar 

66% dan sisanya sebesar 34% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak 

disebutkan dalam penelitian (R. Ramadhan dkk., 2022). 

5. Penelitian terdahulu kelima yaitu dari Yashintha dan Moch Edy Marzuki 

dengan rumusan masalah Bagaimana Pengaruh Menonton Drama Korea 

Terhadap Perilaku Dan Karakter Mahasiswa Yudharta Angkatan 2019. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner sebagai 

alat dalam pengumpulan data. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

Yudharta angkatan 19. Uji regresi dilakukan dengan uji regresi linier 

sederhana dan pengolahan data menggunakan SPSS. Dalam penelitian ini, 

teori yang digunakan peneliti adalah Teori Komunikasi Interpersonal, 

sementara Teori Media Baru menjelaskan bagaimana media memiliki 

kapasitas untuk mengakses konten melalui perangkat digital. Hasil 

penelitian menunjukkan menonton drama Korea mempengaruhi 11,2% 

perilaku mahasiswa dan sebagian besar kepribadian mahasiswa (87,8%) 

ditentukan oleh faktor yang tidak disebutkan. Sementara itu, menonton 

drama Korea mempengaruhi 13,5% kepribadian mahasiswa angkatan 2019 

Universitas Yudharta Pasuruan. 86,5% kepribadian mahasiswa tercermin 
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dari faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini (Marzuki, 

2023). 

6. Penelitian terdahulu keenam dari Alma Ilfatikha Rahmayanti, Mauren Gita 

M, Asrul Bahar, dan Niken Purwidiani dengan rumusan masalah 

Bagaimana Pengaruh Drama Korea Terhadap Minat Beli Korean Food 

Pada Mahasiswa Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan tipe eksplanatif yang bersifat kausal dengan menggunakan metode 

survei. Kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data, disebarkan 

melalui Google Form. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 160 sampel 

yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu mahasiswa 

Surabaya, menyukai drama Korea, dan pernah mencoba Korean Food. Uji 

validitas kuesioner dengan r tabel 0,355 dan pengujian reliabilitas 

dinyatakan reliabel. Pengolahan data hasil kuesioner dilakukan dengan 

IBM SPSS 25 untuk mengetahui pengaruh dengan menggunakan uji 

regresi linear sederhana dan uji koefisien determinan. Hasil penelitian ini 

didasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap variabel 

drama Korea (X) dengan variabel minat beli Korean Food (Y) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat beli Korean Food 

(Y) karena memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Rahmayanti, 

2023). 

7. Penelitian terdahulu ketujuh dari Dinda Intan Nur Fadillah, Zainal Abidin, 

dan Wahyu Utamidewi dengan rumusan masalah Bagaimana Pengaruh 

Menonton Tayangan Korean Drama Terhadap Minat Penggunaan Bahasa 

Korea. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan survei eksplanatori. Penelitian ini menggunakan Teori Belajar 

Sosial. Populasi yang digunakan adalah siswa dari SMAN 5 Karawang 

kelas XI IPA, XI IPS, XII IPA, dan XII IPS dengan pengambilan sampel 

dari siswa SMAN 5 Karawang yang memiliki kriteria menonton tayangan 

Korean Drama yaitu berjumlah 89 orang. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling dan teknik pengumpulan data 

dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Formulir dan 

studi kepustakaan. Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS 

25. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh dari menonton tayangan 

Korean Drama terhadap minat penggunaan bahasa Korea siswa kelas XI 

IPA, XI IPS, XII IPA dan XII IPS SMAN 5 Karawang dengan besaran 

pengaruh dari variabel X yaitu Intensitas, Isi Pesan dan Daya Tarik sebesar 

15%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut cukup mempengaruhi 

menonton tayangan Korean Drama terhadap minat penggunaan Bahasa 

Korea (Fadillah dkk., 2022). 
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8. Penelitian terdahulu kedelapan yaitu dari M. Ichsan Nawawi, Nurul Anisa, 

Nurul Magfirah Syah, Muhammad Risqul, Aidah Azisah, dan Taufik 

Hidayat dengan rumusan masalah Bagaimana Pengaruh Tayangan K-

Drama (Korean Drama) Terhadap Motivasi Belajar. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

generasi-Z yang berdomisili di Sulawesi Selatan. Jumlah sampel 

didapatkan peneliti menggunakan pendekatan non probability sampling 

dan jumlah sampel sebanyak 137 responden dengan menggunakan taraf 

kesalahan 5%. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu generasi-Z lahir 

pada tahun 1997-2012 yang tinggal di Sulawesi Selatan dan menonton 

tayangan drama Korea. Data dianalisis menggunakan metode regresi linear 

dengan bantuan SPSS 20. Hasil penelitian ini dari analisis diperoleh nilai 

koefisien pengaruh tayangan drama Korea terhadap motivasi belajar, juga 

diketahui nilai konstanta yang diperoleh sebesar 38.482. Sedangkan 

koefisien regresi tayangan drama Korea terhadap motivasi belajar sebesar 

0.206, dimana koefisien ini memiliki nilai t sebesar 4,428. Nilai t yang 

dihasilkan signifikan pada taraf signifikansi 5% (sig t = 0.000 ; sig.t < 

0.05). Karena nilai koefisien regresinya positif dan signifikan, maka 

terdapat pengaruh yang searah dari tayangan drama Korea terhadap 

motivasi belajar generasi-Z. Minat menonton tayangan drama Korea 

memberikan pengaruh sebesar 12,7% terhadap peningkatan motivasi 

belajar generasi-Z (Nawawi dkk., 2021). 

9. Penelitian terdahulu kesembilan adalah penelitian dari Nurrahmadani, Sri 

Yuyun, dan Munawi Gay dengan rumusan masalah Bagaimana Pengaruh 

Drama Korea Terhadap Fashion Mahasiswa Universitas Al Asyariah 

Mandar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan penelitian korelasi (correlation). Populasi yang diteliti adalah 

Mahasiswa FISIP Universitas Al Asyariah Mandar Angkatan 2017 yang 

berjumlah 60 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data yaitu melalui kuesioner dan dokumentasi. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan dua teknik yaitu analisis 

univariate untuk mengetahui distribusi sebagai frekuensi dan presentasi 

dari masing-masing variabel yang diteliti, baik bebas maupun terikat. 

Kedua, analisis bivariate untuk menguji beda dua sampel bebas 

nonparametik chi square pada derajat kepercayaan 95% (a=0,5). Data 

diolah menggunakan rumus regresi pada aplikasi SPSS 21. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh antara menonton drama Korea terhadap 

fashion mahasiswa Universitas Al Asyariah Mandar. Pengaruh didapatkan 

secara signifikan sebanyak 33%, sedangkan 77% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian ini (Nurrahmadani dkk., 2021). 
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10. Penelitian terdahulu kesepuluh yaitu dari Mutiara, Nanda Erwin Prasatia, 

Eunike Evangeline, dan Nafida Hetty Marhaeni dengan rumusan masalah 

Bagaimana Pengaruh Drama Korea Terhadap Minat Belajar Bahasa Korea 

Mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan eksplanasi untuk menjelaskan hubungan pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain. Populasi dalam penelitian adalah 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta angkatan 2021 sebanyak 266 mahasiswa dan teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik probability 

sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 74 mahasiswa. Teori yang 

digunakan adalah Teori Uses and Gratification yang ada dalam teori 

komunikasi massa. Teknik pengumpulan data yaitu dengan kuesioner 

pengaruh drama Korea terhadap minat belajar bahasa Korea. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis melalui software SPSS versi 20. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi positif yang 

cukup kuat antara menonton drama Korea terhadap minat belajar bahasa 

Korea. Selanjutnya, terdapat pengaruh sebesar 43,8% antara menonton 

drama Korea terhadap minat belajar bahasa Korea. Sehingga 56,2% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti (Prasatia dkk., 

2023). 

Adapun perbedaan kajian terdahulu yang telah dijabarkan di atas dengan 

penelitian yang peneliti kaji terdapat pada variabel. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) terpaan tayangan Reply 1988 dan 

variabel terikat (Y) yaitu kualitas pertemanan. Selain itu subjek dari penelitian 

yang peneliti teliti juga berbeda, subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

penggemar drama Korea di Pekanbaru. 

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori merupakan landasan penelitian dan harus ditetapkan agar 

penelitian mempunyai landasan yang kokoh dan tidak sekedar coba-coba. Setiap 

penelitian memerlukan landasan atau kejelasan berfikir dalam memecahkan 

masalah. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu pemikiran yang dapat 

menjelaskan sudut pandang permasalahan yang sedang disoroti (Sugiyono, 

2017:52). Landasan teori dari penelitian yang ingin diteliti adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Komunikasi Massa 

2.2.1.1 Pengertian Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah proses di mana organisasi media menciptakan 

dan menyebarkan pesan kepada khalayak luas atau masyarakat umum. Maletzke 

mendefinisikan komunikasi massa sebagai setiap bentuk komunikasi yang 
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menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis, 

disampaikan secara tidak langsung dan satu arah (Mulya, 2020). Sedangkan 

definisi komunikasi massa menurut Friedson yaitu komunikasi yang ditujukan 

pada beberapa kelompok yang berbeda, bukan pada satu atau lebih individu atau 

beberapa kelompok khusus, dan di dalamnya terdapat alat-alat khusus dalam 

proses komunikasi tersebut (Halik, 2013:7). 

Media massa merupakan ciri utama yang membedakan  komunikasi massa 

dengan sistem komunikasi lainnya. Komunikasi massa juga merupakan bentuk 

komunikasi yang ditujukan kepada masyarakat luas dan bersifat heterogen. Dapat 

disimpulkan bahwa definisi dari komunikasi massa adalah penyampaian informasi 

atau pesan kepada khalayak luas melalui media massa. Komunikasi massa 

membutuhkan sebuah tempat untuk menjelaskan pesan kepada masyarakat, yakni 

media massa. Media yang digunakan sebagai perantara dalam proses 

penyampaian pesan yaitu media cetak terdiri atas surat kabar, majalah dan 

sebagainya, lalu media elektronik seperti televisi, radio dan internet (media 

online) (Ardianto dkk, 2007:1). 

2.2.1.2 Komponen Komunikasi Massa 

Komunikasi massa tidak sama dengan komunikasi pada umumnya, karena 

komunikasi massa mempunyai ciri khas tersendiri dari sifat komponen 

didalamnya. Dalam Effendy (2004: 22), sifat-sifat komponen tersebut antara lain: 

1) Komunikasi Massa Berjalan Satu Arah 

Komunikator perlu merencanakan dan membuat persiapan sebelum 

berkomunikasi untuk memastikan pesan yang disampaikan kepada 

komunikan tersampaikan dengan baik. 

2) Komunikator Pada Komunikasi Massa Melembaga 

Menurut pendapat Wright, komunikasi massa melibatkan lembaga dan 

komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. Hal ini 

menjadikan komunikator bersifat terlembaga dan sering dikenal sebagai 

institutionalized communicator. Komunikator dalam komunikasi massa, 

seperti pembawa berita dalam menyampaikan berita yang bertindak atas 

nama lembaganya dan mematuhi peraturan lembaga penyiaran yang 

diwakilinya. 

3) Pesan Pada Komunikasi Massa Bersifat Umum 

Segala pesan yang disampaikan melalui media massa bersifat umum 

karena ditujukan kepada masyarakat luas dan menyangkut kepentingan 

yang umum. Dengan kata lain, komunikasi massa bersifat terbuka karena 

disampaikan kepada semua orang, bukan kepada kelompok tertentu. Pesan 

komunikasi massa dapat berupa fakta, peristiwa atau opini. 

4) Media Komunikasi Massa Yang Serempak 
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Keunggulan komunikasi massa dibandingkan komunikasi lainnya adalah 

jumlah kelompok sasaran atau komunikan yang dijangkaunya relatif 

banyak dan tidak terbatas. Selain itu, pesan yang sama diperoleh oleh 

komunikan secara serempak pada waktu yang bersamaan pula. 

5) Komunikan Bersifat Heterogen 

Komunikan dalam komunikasi massa adalah kumpulan orang-orang yang 

ikut serta dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran komunikator 

yang bersifat heterogen. Ketika individu tinggal terpisah, mereka tidak 

mengenal satu sama lain dan tidak memiliki kontak pribadi. Ada 

perbedaan jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, kampung 

halaman, pekerjaan, hobi, dan lain-lain. Sebab, proses komunikasinya 

menggunakan media dan tidak melibatkan interaksi langsung atau tatap  

muka. 

2.2.1.3 Unsur-Unsur Komunikasi Massa 

Komunikasi hanya dapat disebut komunikasi jika mempunyai unsur-unsur 

pendukung yang mengkonstruksinya sebagai kumpulan pengetahuan atau body of 

knowledge seperti sumber, pesan, media, penerima, pengaruh, umpan balik, dan 

juga lingkungan (Cangara, 2019:29). Unsur-unsur inilah yang disebut elemen. 

Maksudnya, proses komunikasi sederhana melibatkan komunikator yang 

mengirimkan pesan kepada komunikator (penerima) melalui suatu saluran. 

Elemen-elemen ini merupakan suatu syarat dalam proses komunikasi, salah 

satunya komunikasi massa. Dari definisi tersebut terdapat faktor produksi, 

distribusi, pesan yang berkelanjutan, serta jumlah individu yang banyak. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses komunikasi massa mencakup lebih banyak komponen 

dibandingkan bentuk komunikasi lainnya (Ardianto dkk, 2007:31). 

Dalam komunikasi massa, pengirim disebut dengan sumber (source) atau 

komunikator, sedangkan penerima pesan yang memiliki jumlah banyak disebut 

audience, pendengar, komunikan, pemirsa, penonton, pembaca. Lalu saluran 

komunikasi massa yaitu televisi, radio, surat kabar, buku, dan internet yang juga 

disebut media massa. Menurut Nurudin (2009) terdapat beberapa elemen dari 

komunikasi massa. Dalam Nurudin (2009:95), elemen-elemen komunikasi massa 

adalah sebagai berikut:  

1) Komunikator 

Komunikator dalam komunikasi massa berbeda dengan komunikasi pada 

umumnya. Komunikator dalam komunikasi massa meliputi lembaga penyiaran 

lokal, jaringan, direktur, dan staf teknis yang terkait dengan acara dan program 

yang diadakan. Dengan kata lain, komunikator dalam komunikasi massa adalah 
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kumpulan orang-orang yang bekerja sama dalam suatu organisasi (Nurudin, 

2009:96). 

2) Isi atau Pesan 

Menurut Ray Eldon Hiebert dkk (1985) dalam Nurudin (2009: 101-104), 

kategori isi media adalah sebagai berikut: 

a) Informasi dan Berita 

Hal terpenting bagi media massa adalah memberikan berita dan informasi 

kepada pemirsanya, baik itu informasi domestik maupun internasional 

dalam berbagai peristiwa. Informasi merupakan sesuatu yang sangat 

dibutuhkan masyarakat. Tugas media massa adalah menyelidiki segala 

macam peristiwa yang terjadi di masyarakat dan menginformasikannya 

kepada masyarakat.  

b) Analisis dan Interpretasi 

Media massa tidak hanya menyajikan berita dan informasi, namun juga 

menganalisis dan menafsirkan berbagai berita yang ada. Hal ini untuk 

membantu pemirsa memahami berita itu yang disampaikan oleh media 

massa. Saat menafsirkan dan menganalisis, harus mematuhi hukum yang 

berlaku untuk menghindari konsekuensi yang tidak diinginkan. 

c) Sosialisasi dan Pendidikan 

Dengan menyediakan dan menganalisis informasi, media massa secara 

tidak langsung memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan berperan 

sebagai pendidik. Masyarakat yang awalnya tidak tahu apa-apa tentang 

perkembangan teknologi dari luar, namun mereka menjadi sadar dan 

memperluas wawasannya melalui informasi dari berita dan media massa. 

Fungsi ini berkaitan dengan sosialisasi, transmisi pengetahuan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. 

d) Persuasi dan Hubungan Masyarakat 

Dalam menyampaikan pesan kepada khalayak, media massa berperan 

menghubungkan khalayak satu dengan khalayak lainnya. Misalnya, jika 

ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintah menyebabkan terjadinya 

demonstrasi, maka media akan meliput dan memberitakan kejadian 

tersebut untuk mendapatkan simpati pemerintah. Hubungan yang langgeng 

akan terjalin jika ada tanggapan dari satu orang ke orang lain mengenai isi 

pesan yang disampaikan media massa. 

e) Iklan  

Periklanan sangat diperlukan dan menentukan kelangsungan hidup media 

massa. Periklanan juga berfungsi dalam hal persuasi. Media massa 

mengandalkan iklan masuk untuk menghasilkan pendapatan dan 
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keuntungan. Oleh karena itu, periklanan di media massa sangatlah penting 

dan media sangat membutuhkan periklanan. 

f) Hiburan 

Komunikasi melalui media massa menyebarkan segala berita penting yang 

diterima khalayak, sekaligus menjadi sumber hiburan massal. Hiburan 

hadir dalam berbagai bentuk, mulai dari film, sinetron, musik, lagu hingga 

cerita pendek.   

3) Audience 

Dalam komunikasi massa, khalayaknya sangat beragam, termasuk mereka 

yang menonton, mendengar, dan membaca. Karena media massa bersifat umum, 

khalayaknya terdiri dari orang-orang dengan gaya hidup berbeda, reaksi berbeda 

terhadap pesan yang diterima, serta pengalaman dan orientasi hidup berbeda. Ciri-

ciri audience menurut Hiebert dkk antara lain: 

a) Audience terdiri dari orang-orang yang dipengaruhi oleh hubungan sosial 

dan cenderung berbagi pengalaman. Individu tersebut memilih produk 

media dengan kesadaran. 

b) Audience biasanya tersebar di berbagai wilayah liputan komunikasi massa 

mulai dari ribuan hingga jutaan khalayak. 

c) Audience cenderung heterogen dan berasal dari kategori sosial dan strata 

sosial yang berbeda. 

d) Audience anonim berjumlah besar, tersebar luas, dan tidak saling 

mengenal. 

e) Audience secara fisik dipisahkan dari media massa oleh seorang 

komunikator. Dalam hal ini disebut juga audiens yang terpisah secara 

ruang dan waktu (Nurudin, 2009:104-106). 

4) Umpan Balik 

Umpan balik adalah sesuatu yang direfleksikan oleh komunikator atau 

komunikan setelah mereka meluangkan waktu untuk memikirkan pesan yang telah 

disampaikan atau diterima. Dalam komunikasi massa, ada dua jenis umpan balik, 

yaitu umpan balik langsung atau immediated feedback (segera) dan umpan balik 

tidak langsung delayed feedback (tertunda). 

Umpan balik langsung adalah umpan balik yang terjadi melalui interaksi 

langsung antara komunikator dan komunikan. Artinya reaksi antara satu sama lain 

dimungkinkan karena terjadi kontak langsung. Sedangkan umpan balik tidak 

langsung adalah umpan balik yang ditanggapi secara tidak langsung atau tanpa 

melihat ke arah komunikator, setelah komunikan melihat keseluruhan isi pesan. 

Contoh umpan balik tidak langsung adalah kritik dan saran dari pembaca melalui 

email, surat, dan pesan teks di telepon seluler. Dapat dikatakan bahwa umpan 
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balik tidak langsung merupakan ciri asli yang dimiliki komunikasi massa 

(Nurudin, 2009: 109). 

5) Gangguan 

Ada dua jenis gangguan dalam komunikasi massa, yaitu gangguan saluran 

dan gangguan semantik. Gangguan saluran sangat umum terjadi dalam 

komunikasi massa seperti gangguan radio, majalah yang salah cetak, gambar 

televisi yang kabur. Ketika teknologi yang digunakan di masyarakat menjadi lebih 

kompleks, potensi gangguan tersebut juga meningkat. Ada beberapa cara untuk 

mengatasi gangguan saluran, diantaranya adalah pengulangan program siaran, 

penguatan saluran komunikasi massa, dan penanganan staf media massa secara 

hati-hati untuk meminimalisir terjadinya gangguan pada saluran tersebut 

(Nurudin, 2009:114). 

Gangguan lainnya yaitu gangguan semantik yang lebih kompleks dan 

lebih sering terjadi. Semantik adalah studi tentang bahasa dan struktur kalimat. 

Inilah sumber gangguan semantik, atau gangguan yang berhubungan dengan 

bahasa. Dalam proses komunikasi massa, terjadi gangguan semantik dari pengirim 

dan penerima komunikasi. Pada media massa seperti televisi, terlihat adanya 

kerancuan makna, seperti perbedaan makna dalam bahasa daerah, kesalahan 

pengucapan reporter, atau kata-kata yang diucapkan terlalu cepat sehingga 

membuat pemirsa sulit memahami apa yang disampaikan reporter. Hal ini 

merupakan gangguan-gangguan semantik (Nurudin, 2009:116-118). 

6) Gatekeeper  

Kurt Lewin, seorang ahli psikologi dari Australia pertama kali 

menggunakan istilah gatekeeper pada tahun 1947 dalam bukunya Humas 

Relations. Dengan kata lain, gatekeeper yang mengizinkan berita tersebut 

disebarkan. Peran yang dilakukan oleh gatekeeper adalah seperti menghapus 

pesan, mengubah dan menambahkan pesan untuk pengiriman, menahan informasi, 

dan mencegah akses informasi lainnya keluar (Nurudin, 2009:118). 

John R. Bittner (1996) mengartikan gatekepeer sebagai individu atau 

sekelompok orang yang mengawasi arah informasi dalam saluran komunikasi 

massa. Jika diperbesar maknanya, gatekeeper memiliki peran penting dalam 

media massa seperti televisi, radio, internet dan lain sebagainya. Maka dari itu, 

mereka yang dikatakan gatekeeper antara lain reporter, editor berita, dan editor 

film yang ikut menentukan atau sebagai pintu gerbang bagi sebuah arus informasi 

(Nurudin, 2009:119). 

7) Pengatur  
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Terdapat jaringan hubungan antara media massa dengan pihak-pihak lain, 

yaitu masyarakat dan pemerintah. Akibat tuntutan dan saling kontrol, hubungan 

antara media massa, pemerintah, dan masyarakat pada umumnya tidak serasi. 

Dengan kata lain, tidak adanya kesamaan antara pihak tersebut. Media memiliki 

kekuatan yang besar dan hal ini berakibat pada mereka yang mempunyai 

kekuasaan di luar media menggunakan media massa untuk kepentingan mereka 

sendiri. Secara langsung maupun tidak langsung, orang dan lembaga selain media 

massa juga berperan dalam menyebarkan atau menyiarkan informasi di media 

massa. Pengatur tersebut yaitu pengadilan, pemerintah, konsumen, organisasi 

profesional, dan kelompok penekan (narasumber dan pengiklan) yang berfungsi 

sebagai pengatur media massa (Nurudin, 2009:129-130). 

8) Filter  

Filter adalah kerangka pemikiran bagaimana penerima pesan atau pemirsa 

menerima informasi. Menurut Hiebert dkk (1985), filter terbagi menjadi tiga, 

yaitu filter psikologis, filter fisik, dan filter budaya (sejarah politik, pengalaman 

kerja, pendidikan dan warisan budaya). Setiap audiens memiliki filter yang 

berbeda-beda tergantung pada kriteria audiens tersebut. Contohnya ketika 

menonton televisi, ruangan yang panas tentunya akan mengganggu penerimaan 

pesan. Hal ini menjadi filter dalam penerimaan pesan, dan ini disebut filter fisik. 

Dengan adanya filter, akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas pesan yang 

diterima dan respons yang dihasilkan (Nurudin, 2009: 133-136). 

2.2.2 Media Massa 

2.2.2.1 Definisi Media Massa 

Media merupakan suatu alat ataupun sarana yang berfungsi sebagai 

penyampaian pesan dari komunikator kepada khalayak (Cangara, 2019: 149). 

Sedangkan media massa adalah singkatan dari media komunikasi massa yang 

mengacu pada saluran, alat atau sarana yang digunakan dalam proses komunikasi 

massa. Menurut Hafied Cangara (2019:152) yang dimaksud media massa sendiri 

adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari suatu sumber kepada 

khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat 

kabar, televisi, radio, dan film. 

2.2.2.2 Efek Media Massa 

Ardianto (2014) dalam buku Teddy Dyatmika (2021:74-77) memaparkan 

bahwa terdapat dua efek dari komunikasi massa. Efek media massa adalah sebagai 

berikut: 

1) Efek Kehadiran Komunikasi Massa 

a) Efek Ekonomi 
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Adanya media massa menciptakan lebih banyak kesempatan kerja dan 

membantu masyarakat berpartisipasi di media massa. 

b) Efek Sosial 

Kehadiran media massa mengubah struktur interaksi sosial ketika 

masyarakat semakin tenggelam dalam media dan secara aktif memilih 

media massa yang mereka sukai. 

c) Pengaruh Aktivitas dan Pola Hidup  

Kegiatan sehari-hari masyarakat secara sadar maupun tidak sadar telah 

berubah dengan adanya terpaan media massa. Waktu yang harusnya untuk 

belajar, justru dihabiskan menonton tayangan dari media massa. 

d) Hilangnya Emosi Tidak Menyenangkan 

Media massa kini mengisi waktu luang setiap orang dan menjadi sarana 

untuk menghilangkan perasaan kesepian dan tidak nyaman. 

e) Menumbuhkan Persepsi Tertentu 

Di bawah pengaruh media massa, persepsi masyarakat terbagi menjadi 

dua, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif terhadap peristiwa yang 

diberitakan media massa. Media yang menampilkan program baik, maka 

dianggap sebagai media yang berkualitas. 

2) Efek Pesan 

Efek media massa mengenai isi pesan media adalah sebagai berikut: 

a) Efek Kognitif (Pemahaman dan Pengetahuan) 

Efek kognitif berkaitan dengan kemampuan media massa dalam 

memberikan informasi. Informasi dari media massa dianggap sebagai 

tambahan pengetahuan bagi masyarakat. Pengetahuan masyarakat dapat 

meningkatkan kesadarannya dan memperluas wawasan berpikir. Efek 

kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, 

atau dipersepsi khalayak. Efek kognitif juga membahas bagaimana media 

massa mampu untuk memberikan informasi mengenai benda, orang-orang 

bahkan tempat yang belum pernah dikunjungi sebelumnya (Ardianto dkk, 

2007:52). 

b) Efek Afektif (Perasaan dan Emosi) 

Efek afektif mengacu pada perasaan, emosi, dan sikap. Daya tarik media 

massa yang dikonsumsi pemirsanya membangkitkan sikap, perasaan, dan 

kecenderungan emosional tertentu. Faktor yang mempengaruhi dampak 

emosional antara lain suasana emosional, skema kognitif, dan konteks 

paparan media. Audiens merasakan hubungan dengan emosi, gairah 

emosional, dan sikap (Putra & Febriana, 2023). 

c) Efek Behavioral (Perilaku) 
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Efek behavioral merupakan akibat yang terjadi pada khalayak berupa 

tindakan atau perbuatan. Pernyataan ini berupaya menunjukkan pengaruh 

komunikasi massa terhadap tingkah laku khalayaknya yang terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.2.2.3 Fungsi Media Massa 

Selain itu, media massa juga mempunyai beberapa fungsi yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

1) Sebagai Penyampaian Informasi 

Penyebaran informasi merupakan fungsi media berita yang paling penting 

dalam komunikasi massa. Ada pula standar dasar informasi yang 

disampaikan melalui media massa. Yaitu terkini, faktual, menarik, penting, 

lengkap, akurat, berimbang, jujur, relevan, jelas, bermanfaat, dan beretika. 

2) Sebagai Media Hiburan 

Fungsi hiburan dalam hal media elektronik menduduki posisi paling tinggi 

dibandingkan fungsi lainnya. Adanya fungsi ini untuk menyeimbangkan 

berita penting dan berita berat. Saat memberitakan berita penting, media 

arus utama biasanya menampilkan berita hiburan sebagai selingan. Berita 

televisi berupa informasi berita unik dan peristiwa menarik, surat kabar 

dan majalah berupa cerita pendek dan teka-teki silang, dan radio berupa 

tebak-tebakan. 

3) Mempengaruhi 

Fungsi mempengaruhi atau persuasi sama pentingnya dengan fungsi 

lainnya. Bentuk tulisan apabila diperhatikan lebih teliti, terlihat makna 

persuasi didalamnya. Bagi Josep A. Devito (1997) fungsi persuasi terdapat 

berbagai macam bentuk, yaitu (1) memperkuat sikap dan kepercayaan 

seseorang (2) mengubah sikap dan kepercayaan seseorang, dan (3) 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, serta (4) memperkenalkan 

nilai-nilai tertentu (Nurudin, 2009: 66-74). 

Fungsi lainnya yaitu sebagai media pendidikan. Fungsi pendidikan ini 

diartikan bahwa media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayak. 

Pendidikan yang didapatkan antaranya etika, nilai, dan aturan-aturan yang berlaku 

untuk pemirsa atau pembaca. Hal ini didapatkan ketika adanya terpaan tayangan 

seperti drama, cerita, dan artikel. Contoh dari fungsi ini seperti tayangan tentang 

pendidikan ibu dan balita yang dipandu oleh pihak yang berkompeten 

dibidangnya. Dari situasi yang ada, nilai-nilai tidak diungkapkan secara langsung, 

melainkan dengan proses visualisasi tentang bagaimana mendidik anak dan cara 

berkomunikasi yang baik dengan anak (Ardianto dkk, 2007:18). 



21 

2.2.3 Terpaan Tayangan 

Terpaan media merupakan intensitas kondisi khalayak dimana yang 

terpapar pada pesan yang disiarkan oleh media. Menurut Bissel dan Chung, 

terpaan media menciptakan tekanan budaya dan sosial yang mempengaruhi minat 

seseorang terhadap sesuatu. Terpaan media juga dapat dipahami sebagai aktivitas 

yang terjadi di antara individu atau kelompok orang untuk mendengarkan, 

melihat, atau membaca pesan media, atau untuk mengalami dan memperhatikan 

pesan-pesan tersebut (Sri Rejeki & Nuri Purwanto, 2023). 

Terpaan media melihat apakah seseorang cukup dekat dengan kehadiran 

media massa. Tidak hanya itu, terpaan media juga melihat apakah seseorang itu 

terbuka terhadap pesan-pesan yang disampaikan pada media massa tersebut 

seperti mendengarkan, membaca pesan, melihat, memiliki pengalaman, dan 

perhatian terhadap pesan merupakan kegiatan terpaan dari media. Hal ini dapat 

terjadi pada tingkat individu hingga pada tingkat kelompok. Terpaan media dapat 

dioperasionalisasikan sebagai frekuensi individu mengakses dan menonton film, 

televisi, membaca koran dan majalah, serta mendengarkan radio. Dengan kata 

lain, terpaan media digambarkan sebagai kondisi dimana individu dihadapkan 

pada konten media (Luviani & Delliana, 2020). 

Terpaan media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tayangan drama 

Korea. Drama Korea sebagai media massa yang memberikan pesan informasi dan 

edukasi penuh akan pesan moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Drama korea sebagai media komunikasi massa memiliki peran penting dalam 

menyebarkan pesan kepada penontonnya. Sebuah drama Korea yang mampu 

mengungkapkan dengan jelas konteks dan isi cerita dengan plot yang tersebar dan 

rangkaian adegan yang realistis berhasil membangkitkan minat pemirsa terhadap 

sejarah, nilai-nilai, moral, serta hikmah yang bisa dipetik tentang kehidupan.  

Menurut Rosengren dalam Rakhmat (2009), terpaan media dapat diukur 

dengan menggunakan dimensi sebagai berikut:  

a) Frekuensi  

Frekuensi meliputi berapa kali atau rutinitas seseorang menggunakan 

media dan mengonsumsi isi pesan dari media tersebut. Frekuensi terpaan 

media adalah ukuran penggunaan khalayak, termasuk berapa kali 

seseorang menggunakan media dalam jangka waktu tertentu. Semakin 

tinggi frekuensinya, pesan atau informasi media tersebut akan semakin 

diingat oleh pengguna media. 

b) Durasi  
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Durasi ini meliputi waktu seseorang menggunakan media dan 

mengonsumsi isi pesan dari media. Durasi dapat diukur dengan hitungan 

jam, atau berapa menit khalayak mengikuti pesan di media dalam sehari. 

c) Atensi 

Atensi adalah tingkat perhatian yang diberikan pemirsa ketika menonton 

dan melihat isi pesan di media yang dikonsumsinya. Atensi meliputi 

penggunaan media dalam kegiatan lain, atau memusatkan perhatian hanya  

pada penggunaan media itu (Deborah & Anggraeni, 2022). 

2.2.4 Drama Korea  

Drama adalah cerita yang dibentuk dan dijadikan aksi ke dalam alur yang 

menggambarkan kehidupan melalui tokoh, tindakan, atau disebut akting dan 

dialog. Sebagai media komunikasi massa, drama mempunyai peran penting dalam 

menyampaikan pesan kepada masyarakat. Dengan kata lain, drama adalah 

tindakan merekonstruksi realitas kehidupan sosial menurut konsep pengarang dan 

menyajikannya kepada penonton seolah-olah hal tersebut adalah kenyataan 

(Tamburaka, 2013:117). 

Drama merupakan suatu karya yang diciptakan untuk dipentaskan di  

panggung  oleh para aktor, mengungkapkan kisah hidup dan kehidupan manusia, 

yang diceritakan melalui gerak dan tingkah laku (Astiti, 2021). Drama Korea 

merupakan drama yang menceritakan tentang kehidupan masyarakat Korea 

Selatan, baik fiksi maupun nonfiksi. Drama Korea termasuk salah satu yang 

paling populer di kalangan remaja dan orang tua. Drama Korea mengacu pada 

drama televisi Korea berbentuk miniseri yang diproduksi dalam bahasa Korea. 

Banyak dari drama Korea ini yang sangat populer di seluruh Asia dan 

berkontribusi pada fenomena Hallyu secara umum di berbagai Negara (Aulia & 

Lubis, 2020).  

Drama Korea juga terbagi atas beberapa jenis genre, yaitu genre medis, 

kriminal, detective, romantis, persahabatan, saeguk (menceritakan sejarah), dan 

lain sebagainya. Penelitian ini mengambil drama Korea yang berjudul Reply 1988 

dikarenakan menggambarkan kehidupan di Korea, unsur pertemanan yang solid 

dan mengharukan menjadikan drama ini relevan dengan variabel mengenai 

bagaimana efek yang dirasakan di kehidupan mahasiswa dalam hubungan dan 

kualitas pertemanan setelah adanya terpaan tayangan dari drama ini. 

2.2.5 Kualitas Pertemanan 

2.2.5.1 Pengertian Kualitas Pertemanan 

Parker & Asher mendefinisikan kualitas pertemanan sebagai sesuatu yang 

dilihat dari rendahnya tingkat konflik dan pengkhianatan dalam pertemanan, 

tingginya tingkat kepuasan pertemanan melalui kepedulian, kebersamaan, saling 
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mendukung, dan saling mengungkapkan informasi pribadi. Lebih lanjut kualitas 

suatu pertemanan tergantung pada adanya informasi yang lengkap tentang 

tindakan timbal balik orang-orang yang menjalin pertemanan, sikap menerima 

secara umum dari setiap individu, dan berbagai hal yang berkaitan dengan 

individu tersebut (Rachmanie & Swasti, 2022). Dalam pengertian lain menurut 

Berndt, kualitas pertemanan terletak pada tingginya tingkat perilaku menolong, 

keramahan, serta rendahnya tingkat konflik, persaingan, dan  perilaku negatif 

lainnya (Berndt, 2002:7-10).

Lansford (2006) mendefinisikan kualitas pertemanan sebagai timbal balik 

(saling kasih sayang), keterbukaan, kebersamaan dan dukungan antara dua 

individu (support between two individual) dan didefinisikan sebagai saling 

menerima di antara kelompok teman sebaya. Berdasarkan pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kualitas pertemanan adalah suatu kondisi seberapa baik 

tercapainya suatu hubungan timbal balik dalam aspek-aspek tertentu. Kualitas 

pertemanan mengacu pada hubungan personal yang dekat secara emosional yang 

menciptakan harga diri, kedekatan, keterbukaan, saling mendukung sehingga 

memungkinkan keberhasilan penyelesaian konflik yang ada (Ghorbal, 2021).

2.2.5.2 Aspek-Aspek Kualitas Pertemanan 

Kualitas pertemanan dapat diukur dari berbagai aspek. Menurut Parker dan 

Asher (1993:613) dalam Agustian ddk (2023:2), aspek-aspek kualitas pertemanan 

adalah sebagai berikut: 

a) Dukungan dan Kepedulian (Validation and Caring), yaitu sejauh mana 

hubungan ditandai dengan kepedulian, dukungan dan minat. 

b) Konflik dan Penghianatan (Conflict and Betrayal), yaitu sejauh mana 

hubungan tersebut ditandai dengan rendahnya argumen, perselisihan, 

jengkel, dan ketidakpercayaan. 

c) Kebersamaan dan Rekreasi (Companionship and Recreation), yaitu sejauh 

mana menghabiskan waktu bersama dengan teman-teman, baik didalam 

maupun diluar lingkungan akademik atau kerja.  

d) Bantuan dan Bimbingan (Help and Guidance), yaitu sejauh mana teman-

teman berusaha membantu satu sama lain dalam menghadapi tugas-tugas 

rutin dan menantang. 

e) Pertukaran yang Akrab (Intimate Change), yaitu sejauh mana hubungan 

ditandai dengan pengungkapan informasi pribadi dan perasaan. 

f) Pemecahan Masalah (Conflict Resolution), yaitu sejauh mana perselisihan 

dalam hubungan diselesaikan secara efisien dan baik. 

Adapun aspek-aspek kualitas pertemanan menurut Berndt (2002) adalah: 
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a) Terbuka satu sama lain. Dengan kata lain, menceritakan segalanya satu 

sama lain, bahkan hal paling pribadi dan perasaan. 

b) Saling membela, yaitu saling membela satu sama lain untuk menunjukkan 

kesetiaan. 

c) Keramahan, yaitu selalu menceritakan kepada orang lain tentang teman 

dan diri sendiri. 

d) Konflik, yang diartikan sebagai rendahnya tingkat konflik dalam  

hubungan pertemanan (Maryam & Rusli, 2021). 

2.2.5.3 Faktor-Faktor Pembentuk Kualitas Pertemanan 

Menurut Baron dan Byrne (2004:278-298), faktor-faktor pembentuk 

kualitas pertemanan adalah sebagai berikut: 

a) Ketertarikan Secara Fisik 

Salah satu faktor pembentuk kualitas pertemanan adalah ketertarikan 

secara fisik. Faktor ini menjadi salah satu faktor yang pertama kali dicari 

ketika membangun suatu jalinan pertemanan. 

b) Kesamaan 

Kesamaan dapat menjadi salah satu alasan untuk membentuk hubungan 

pertemanan yang berkualitas. Hal ini dikarenakan individu cenderung 

menerima seseorang yang memiliki kesamaan dengan dirinya, baik sifat 

maupun tingkah laku. 

c) Timbal Balik 

Timbulnya rasa saling menguntungkan dalam hubungan pertemanan akan  

membentuk pertemanan yang lebih baik. 

2.2.6 Teori Uses and Effects 

Teori uses and effects dikemukakan pertama kali oleh Sven Windahl pada 

tahun 1979. Teori uses and effects merupakan sintesis antara teori tradisional 

mengenai efek dari teori uses and gratifications (Lubis, 2022). Teori ini 

menghubungkan pengguna, media, audiens, dan efek (hasil) (A. F. Ramadhan 

dkk., 2022). Teori uses and effects merupakan sebuah teori yang menjelaskan 

mengenai hubungan antara komunikasi massa yang disampaikan melalui media 

massa, yang menimbulkan sebuah effects bagi pengguna dari media massa 

tersebut. Konsep penggunaan kata yang berarti use merupakan bagian penting dari 

gagasan ini, karena pengetahuan tentang penggunaan media secara kausal 

memungkinkan pemahaman dan perkiraan hasil dari proses komunikasi massa 

(Bungin, 2011:291). 

Dalam uses and gratifications, penggunaan media pada dasarnya 

ditentukan oleh kebutuhan individu, sementara pada uses and effects, kebutuhan 

hanya salah satu dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan 
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media. Adanya harapan, persepsi terhadap media, serta tingkat akses kepada 

media, akan membawa individu kepada keputusan untuk menggunakan atau tidak 

menggunakan isi media massa. Penggunaan media massa dapat memiliki arti yang 

berbeda-beda, di mana konten media dikonsumsi dalam kondisi tertentu untuk 

memenuhi fungsi dan harapan serta kebutuhan terkait. Ini hanyalah salah satu 

faktor yang membuat gagasan terpenting dalam teori uses and effects (Putri dkk., 

2023). 

Hubungan antara hasil proses komunikasi massa dan penggunaan media 

mengarah ke bagian penting berikutnya. Hubungan antara penggunaan dan hasil 

mempunyai bentuk yang berbeda-beda tergantung pada isi media. Ada tiga model 

yang membedakan hasil penggunaan media, yaitu sebagai berikut: 

a) Efek (Effect) merupakan hasil yang ditentukan dari isi media. 

b) Konsekuensi (Consequence) adalah hasil yang diperoleh akibat 

penggunaan dari media. 

c) Konsefek (Conseffect) merupakan hasil yang diperoleh akibat penggunaan 

media dan isi dari media itu sendiri (Soehoet, 2002:71). 

Teori ini menekankan bagaimana penggunaan media menghasilkan banyak 

efek terhadap penggunanya. Jika isi dari media akan menghasilkan efek tertentu, 

maka penggunaan media akan menghasilkan konsekuensi tertentu juga, jika 

keduanya terjadi secara simultan antara isi media dan penggunaan media maka 

akan menghasilkan conseffect (Hasibuan dkk., 2023). Kaitan teori yang digunakan 

dengan permasalahan yang diteliti, teori uses and effect menjelaskan terpaan 

media massa menimbulkan dampak yang dipengaruhi oleh isi dari media. Sama 

halnya pada drama Korea Reply 1988 sebagai isi media massa yang memberikan 

informasi dan edukasi terhadap penonton. Penelitian ini meneliti terpaan tayangan 

drama Korea Reply 1988 yang merupakan bentuk isi pesan dari terpaan media 

massa dan melihat apakah terdapat pengaruh dari drama ini terhadap kualitas 

pertemanan didalam kehidupan mahasiswa khususnya mahasiswa penggemar 

drama Korea. 

2.3 Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 

Untuk mendapatkan pemahaman mengenai tahapan sebuah penelitian, 

perlu adanya paparan secara konseptual dan operasional, penjelasan mengenai hal 

tersebut adalah sebagai berikut: 

2.3.1 Konseptualisasi Variabel 

Definisi konseptual adalah pernyataan yang menafsirkan atau memberi 

makna pada suatu konsep istilah tertentu. Menurut Imam Chourmain, konseptual 

variabel merupakan penetapan batas-batas yang menjelaskan suatu konsep secara 
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ringkas, jelas, dan tegas (Pasaribu dkk, 2022:69).  Adapun konseptualisasi pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Independen (X) Terpaan Tayangan Reply 1988 

Menurut Rosengren dalam Rakhmat pengaruh terpaan tayangan Reply 

1988 dapat diukur melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

a) Frеkuеnsi, indikator yang menyusun dimensi frekuensi meliputi rutinitas 

atau berapa kali seseorang menerima isi pesan dari media. 

b) Durаsi, indikator dari dimensi durasi meliputi berapa lama seseorang 

dalam mengonsumsi isi pеsаn mеdiа. 

c) Atеnsi, indikator untuk menyusun dimensi atensi meliputi tingkat  

perhatian seseorang dalam menyerap isi pеsаn mеdiа (Hermawanti dkk., 

2021). 

2) Variabel Dependen (Y) Kualitas Pertemanan 

Kualitas pertemanan merupakan bentuk hubungan individu dalam 

menerima individu lainnya dikarenakan adanya support dan perilaku saling 

menguntungkan. Adapun indikator kualitas pertemanan menurut Parker dan Asher 

(1993) dalam (Rahmawati & Luthfiya, 2023) yaitu: 

a) Dukungan dan Kepedulian 

Hal ini mengarah pada upaya dan tindakan untuk memberikan bantuan, 

perhatian, dan perasaan peduli kepada teman. Contohnya seperti 

membantu teman yang sedang sibuk, memberikan dukungan saat teman 

sakit, atau memberikan saran dalam situasi sulit. 

b) Konflik dan Penghianatan 

Konflik dan penghianatan dalam pertemanan memiliki arti bahwa adanya 

ketidaksetujuan, perselisihan, atau pelanggaran kepercayaan yang dapat 

memengaruhi hubungan pertemanan. Dalam penelitian ini, indikator 

kualitas pertemanan dilihat dari rendahnya argumen dan ketidakpercayaan 

kepada teman. Contohnya adalah menyelesaikan permasalahan dengan 

berdiskusi dan mencari solusi yang efektif. 

c) Kebersamaan dan Rekreasi 

Kebersamaan dan rekreasi dalam pertemanan mencakup adanya waktu 

yang dihabiskan bersama-sama. Ini membantu memperkuat ikatan 

pertemanan. Contohnya menonton film atau drama bersama. 

d) Bantuan dan Bimbingan 

Bantuan dalam pertemanan memberikan dukungan emosional kepada 

teman saat diperlukan, begitupula dengan bimbingan yang berarti 

membantu teman memilih keputusan yang tepat. Contohnya yaitu 

memberikan nasihat. 
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e) Pertukaran yang Akrab 

Pertukaran yang akrab melibatkan berbagi pengalaman hidup, cerita, dan 

peristiwa pribadi sehingga membuat teman merasa diterima apa adanya 

tanpa takut dihakimi. Contohnya berbagi cerita sehari-hari, baik itu 

kegembiraan maupun tantangan yang dihadapi. 

f) Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah dalam pertemanan ini mengacu pada kemampuan 

bersama untuk mengatasi konflik dan menyelesaikan masalah. Contohnya 

mengidentifikasi terlebih dahulu masalah atau konflik yang sedang 

dihadapi, kemudian dilakukanlah diskusi dengan mendengarkan satu sama 

lain. 

2.3.2 Operasional Variabel 

Operasional variabel merujuk pada variabel yang didefinisikan secara 

konkret dan nyata dalam konteks penelitian, baik dalam praktik maupun dalam 

lingkup objek penelitian yang sedang diteliti dan memberikan petunjuk bagaimana 

mengukur suatu variabel (Pasaribu dkk, 2022:68). Berdasarkan penjabaran diatas 

dapat dijadikan pedoman dalam menyusun sebuah instrumen berupa pertanyaan 

yang akan diuji kepada responden. Adapun penelitian ini memiliki operasional 

variabel sebagai berikut: 

1. Terpaan Tayangan Reply 1988 (X) 

a. Frekuensi, adalah seberapa sering seseorang terkena terpaan tayangan  

drama Korea Reply 1988 dalam sebulan. 

- > 5 Kali Per Bulan 

- 4 Kali Per Bulan 

- 3 Kali Per Bulan 

- 2 Kali Per Bulan 

-    1 Kali Per Bulan 

b. Durasi, merupakan lama waktu seseorang terkena terpaan tayangan 

drama Korea Reply 1988 dalam 1 episode. 

- > 60 Menit 

- 50-60 Menit 

- 40-50 Menit 

- 30-40 Menit 

- < 30 Menit 

c. Atensi, adalah tingkat perhatian penonton terhadap drama Korea Reply 

1988. 

1)  Orientasi Media 
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Orientasi media yang dimaksud adalah tujuan apa yang dicapai dari 

terpaan tayangan yang dikonsumsi. 

- Informasi, diartikan bahwa terpaan tayangan drama Korea 

sebagai pemenuhan akan informasi. 

- Edukasi, mengacu pada terpaan tayangan untuk mendapatkan 

edukasi dari pesan moral isi media. 

- Hiburan, dalam artian terpaan tayangan drama Korea sebagai 

sarana dengan tujuan memberikan kesenangan. 

2) Akses Media 

Akses media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dimana 

drama Korea Reply 1988 dapat diakses. Jenis perangkat tersebut 

adalah sebagai berikut: 

- Smartphone  

- Laptop 

- Televisi 

- Aplikasi Video (Netflix, Viu, dan lain-lain) 

3) Kontrol Media 

Kontrol media disini adalah mendiskusikan hal yang ditonton, yaitu 

drama Korea Reply 1988. 

- Teman Sebaya 

-   Keluarga 

2. Kualitas Pertemanan pada Mahasiswa Penggemar Drama Korea (Y) 

a. Dukungan dan Kepedulian, yaitu adanya dukungan dan kepedulian 

didalam hubungan pertemanan setelah terpapar tayangan drama Korea 

Reply 1988. 

- Memahami makna dukungan dan kepedulian dalam hubungan 

pertemanan. 

- Memahami pentingnya dukungan dan kepedulian dalam 

pertemanan. 

-    Memberikan dukungan dan kepedulian kepada teman. 

b. Konflik dan Penghianatan, yaitu sejauh mana hubungan pertemanan 

ditandai dengan rendahnya argumen dan ketidakpercayaan. 

- Memahami makna akan pentingnya kepercayaan dalam hubungan 

pertemanan. 

-    Memberikan kepercayaan penuh kepada teman. 

c. Kebersamaan dan Rekreasi, yaitu sejauh mana menghabiskan waktu 

bersama teman-teman. 
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- Mendapatkan pemahaman pentingnya kebersamaan bersama  

teman. 

d. Bantuan dan Bimbingan, merupakan sejauh mana seseorang berusaha 

membantu temannya. 

- Memahami makna pentingnya bantuan dan bimbingan dalam 

hubungan pertemanan. 

- Merasakan bantuan dan bimbingan ketika menghadapi kesulitan  

dari teman-teman. 

e. Pertukaran yang Akrab, yaitu hubungan pertemanan ditandai dengan 

pengungkapan informasi pribadi dan perasaan. 

- Mengetahui pentingnya terbuka satu sama lain dengan teman. 

-    Menyampaikan perasaan kepada teman. 

f. Pemecahan Masalah, yaitu sejauh mana perselisihan dalam hubungan 

pertemanan diselesaikan secara efisien. 

- Memahami bahwa setiap perselisihan dengan teman pasti bisa 

diselesaikan dengan baik. 

- Memiliki kemampuan dalam mengatasi permasalahan yang timbul 

dalam hubungan pertemanan. 

 

Tabel 2.1 Konsep Operasional 

No Variabel Indikator Instrumen 
Skala 

Pengukuran 

1. Pengaruh 

Terpaan 

Tayangan 

Reply 1988 

(X) 

a. Frekuensi - >5 Kali Per Bulan 

- 4 Kali Per Bulan 

- 3 Kali Per Bulan 

- 2 Kali Per Bulan 

- 1 Kali Per Bulan 

Skala Likert 

 b. Durasi - > 60 Menit 

- 50-60 Menit 

- 40-50 Menit 

- 30-40 Menit 

- < 30 Menit 

Skala Likert 

 c. Atensi 1. Orientasi Media 

- Informasi 

- Edukasi 

- Hiburan  

2. Akses Media  

- Smartphone 

Skala Likert 
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- Laptop  

- Televisi 

- Aplikasi Video 

3. Kontrol Media 

- Teman Sebaya 

- Keluarga  

2. Kualitas 

Pertemanan 

(Y) 

 

 

 

 

 

 

a. Dukungan dan 

Kepedulian 

1. Memahami makna 

dukungan dan 

kepedulian dalam 

hubungan pertemanan. 

2. Memahami pentingnya 

dukungan dan 

kepedulian dalam 

pertemanan.  

3. Memberikan dukungan 

dan kepedulian kepada 

teman. 

Skala Likert 

 b. Konflik dan 

Penghianatan 

1. Memahami makna 

akan pentingnya 

kepercayaan dalam 

hubungan pertemanan.  

2. Memberikan 

kepercayaan penuh 

kepada teman. 

Skala Likert 

 c. Kebersamaan 

dan Rekreasi 

1. Mendapatkan 

pemahaman pentingnya 

kebersamaan bersama 

teman. 

2. Merasa berkumpul 

bersama teman hanya 

membuang-buang 

waktu saja. 

Skala Likert 

 d. Bantuan dan 

Bimbingan 

1. Memahami makna 

pentingnya bantuan dan 

bimbingan dalam 

hubungan pertemanan. 

2. Merasakan bantuan dan 

bimbingan ketika 

menghadapi kesulitan 

dari teman-teman. 

Skala Likert 
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 e. Pertukaran 

yang Akrab 

1. Mengetahui pentingnya 

terbuka satu sama lain 

dengan teman.  

2. Menyampaikan 

perasaan kepada teman. 

Skala Likert 

 f. Pemecahan 

Masalah 

1. Memahami bahwa 

setiap perselisihan 

dengan teman pasti bisa 

diselesaikan dengan 

baik. 

2. Memiliki kemampuan 

dalam mengatasi 

permasalahan yang 

timbul dalam hubungan 

pertemanan. 

Skala Likert 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992) mengatakan 

bahwa kerangka pemikiran merupakan model konseptual yang menunjukkan 

bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi 

sebagai persoalan penting (Sugiyono, 2017:60). Kerangka berpikir inilah yang 

akan menjadi panduan dalam melakukan penelitian dari awal hingga akhir 

(Priadana & Sunarsi, 2021:105). 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mencari tahu pengaruh terpaan tayangan 

Reply 1988 terhadap kualitas pertemanan pada mahasiswa aktif yang menggemari 

drama Korea di Pekanbaru. Semakin tinggi terpaan individu dalam menonton 

tayangan drama ini, yang nantinya diukur menggunakan alat ukur frekuensi, 

durasi dan atensi, maka akan menimbulkan efek dalam kehidupan sosial, yaitu 

kualitas pertemanan. 
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Tabel 2.2 Kerangka Pemikiran 
 

      Variabel X  Variabel Y 

      Terpaan Tayangan Reply 1988                            Kualitas Pertemanan 

           

  

 

 1. Frekuensi      1. Dukungan dan Kepedulian 

 2. Durasi                                            2. Konflik dan Penghianatan 

 3. Atensi                                            3. Kebersamaan dan Rekreasi 

         4. Bantuan dan Bimbingan 

         5. Pertukaran yang Akrab 

                                                                           6. Pemecahan Masalah 

 Sumber: Peneliti, 2024 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap perumusan masalah 

penelitian, dimana perumusan masalah penelitian ini telah diungkapkan dalam 

bentuk pernyataan kalimat (Sugiyono, 2017:63). Hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan menjadi sebuah hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil 

(H0). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha :  Ada pengaruh signifikan terpaan tayangan Reply 1988 terhadap kualitas 

pertemanan pada mahasiswa penggemar drama Korea di Pekanbaru. 

H0 :  Tidak ada pengaruh signifikan terpaan tayangan Reply 1988 terhadap 

kualitas pertemanan pada mahasiswa penggemar drama Korea di 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai 

metode penelitian yang meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan 

informasi dengan menggunakan alat penelitian dan menganalisis data secara 

kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2017:8). Dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang 

timbul dari terpaan tayangan Reply 1988 terhadap kualitas pertemanan pada 

mahasiswa penggemar drama Korea di Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dengan menyebarkan kuesioner untuk 

mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dan responden diminta 

untuk menjawab pertanyaan yang memenuhi kriteria yaitu menonton tayangan 

drama Korea Reply 1988. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini berada di Kota Pekanbaru, tepatnya penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa yang menggemari drama Korea dan aktif berkuliah di 

Universitas yang berada di Pekanbaru dengan menyebarkan kuesioner melalui 

google form. Terdapat 5 Universitas yang menjadi lokasi dari penelitian ini, yaitu 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas Riau, Universitas 

Muhammadiyah Riau, Universitas Islam Riau, dan Universitas Lancang Kuning. 

Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan kelima Universitas tersebut masuk dalam 

5 Universitas terbaik di Pekanbaru (Zaki, 2023). Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari 2024 sampai selesai. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Sugiyono (2017:80) memaparkan bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdapat objek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas 

tertentu dan hal ini telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, lalu kemudian 

diambil kesimpulannnya. 

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan dari subjek 

penelitian (Arikunto, 2006:130). Populasi merujuk pada keseluruhan objek yang 

menjadi fokus penelitian dan nantinya sampel akan diambil dari populasi ini 

(Arikunto, 2006:131). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 
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terkena terpaan tayangan yaitu drama Korea Reply 1988. Adapun kriteria lainnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa aktif yang sedang berkuliah di Universitas di Pekanbaru. 

b. Menggemari drama Korea. 

c. Menonton tayangan drama Korea Reply 1988. 

Sesuai data yang peneliti peroleh dari laman Pangkalan Data Pendidikan 

Tinggi (PDDikti), total keseluruhan populasi penelitian ini adalah 113.817 

mahasiswa S1 yang tersebar di Universitas yang menjadi lokasi penelitian ini. 

Adapun populasi dan total jumlah populasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Populasi dan Total Jumlah Populasi 

No Nama Universitas 
Jumlah 

Mahasiswa 

1. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 28.916 

2. Universitas Riau 33.452 

3. Universitas Muhammadiyah Riau 11.928 

4. Universitas Islam Riau 28.972 

5. Universitas Lancang Kuning 10.549 

 

3.3.2 Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2017:81). Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki 

ciri-ciri tertentu untuk penelitian atau beberapa anggota populasi dipilih dengan 

metode sehingga diharapkan dapat mewakili populasi (Martono, 2011:198). 

Sampel dapat diambil oleh peneliti dikarenakan jumlah karakteristik pada 

populasi sangat banyak, maka dari itu penelitian terhadap populasi cukup diambil 

sampelnya saja. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling dan 

menggunakan rumus Slovin (Kriyantono, 2006:164) dengan taraf signifikan yang 

ditentukan dalam penentuan sampel adalah 10%. 

Rumus Slovin: 

 

Keterangan: 

n  =  Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 
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e =  Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa ditolerir, e = 0,1 

 

Diketahui: 

n =   N 

1 + Ne2 

N =           113.817 

n =        113.817 

1 + 113.817 (0,1)2 

n =          113.817 

1 + 113.817 (0,01) 

n =          113.817 

       1 + 1.138,17 

n =         113.817 

        1.139,17 

n =         99,912 

n =              100 (dibulatkan) 

Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas, maka pada penelitian ini 

diketahui jumlah sampel yang akan dijadikan responden yaitu 100 responden. 

Jumlah sampel dibagi sesuai dengan 5 Universitas yang masuk dalam penelitian 

peneliti. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto, teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

peneliti gunakan untuk mengumpulkan data penelitian (Arikunto, 2006:136). 

Dalam menggunakan teknik pengumpulan data, peneliti membutuhkan alat, yaitu 

alat untuk mempermudah pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah instrumen yang berisi serangkaian pertanyaan dan 

jawaban yang diberikan kepada responden untuk diisi berdasarkan pengalaman 

atau perasaan mereka (Bungin, 2005:133). Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efektif apabila peneliti tahu persis variabel apa yang 

diukur dan apa yang diharapkan dari responden (Sugiyono, 2017:219). 
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Dalam penelitian ini, informasi dikumpulkan dari responden dalam bentuk 

kuesioner dengan pengukuran skala likert. Skala likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat maupun persepsi tentang objek atau 

fenomena tertentu (Siregar, 2013:25). Dalam proses pengumpulan data, dilakukan 

penyebaran kuesioner kepada mahasiswa penggemar drama Korea yang berkuliah 

di Pekanbaru. Pada penelitian ini menggunakan skala likert sebagai alat ukur 

dengan lima opsi jawaban. Terdapat pernyataan positif dan negatif dengan bobot 

penilaian berbeda dalam penelitian ini. Adapun penentuan skor terendah hingga 

tertinggi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skor Tanggapan Responden 

Pilihan Jawaban 
Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Cukup Setuju (CS) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

2) Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

pengamatannya melalui tindakan panca indera mata dan dengan bantuan panca 

indera lainnya. Observasi membantu menjelaskan, mendeskripsikan, dan 

menguraikan segala sesuatu yang terjadi. Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang kompleks apabila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

seperti wawancara dan observasi. Teknik pengumpulan data ini digunakan ketika 

mengamati perilaku manusia dan fenomena-fenomena yang terjadi disekitar 

(Sugiyono, 2017:145).

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian. Pada dasarnya metode dokumentasi 

adalah cara untuk mengambil data historis. Oleh karena itu, dokumentasi 

mempunyai peranan penting dalam melakukan penelitian (Bungin, 2005:154). 

Dokumen digunakan sebagai pengumpul data apabila informasi yang 

dikumpulkan berasal dari dokumen seperti buku, majalah, surat kabar, laporan 

kegiatan dan lain-lain. Kumpulan data tertulis disebut dokumen dalam arti sempit, 

dokumen dalam arti luas yaitu mencakup foto dan video (Kusumastuti, 2020:67). 
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3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas mengacu pada kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian 

yang digunakan. Dalam setiap penelitian, pertanyaan tentang sejauh mana alat 

yang digunakan dapat diandalkan selalu muncul. Keabsahan suatu alat pengukur 

dapat diukur dari sejauh mana alat tersebut sesuai dan tepat digunakan untuk 

mengukur sesuatu sesuai dengan tujuan atau fungsinya (Tika, 2006:65). Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan software SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) versi 26 dan nantinya data diperoleh dilapangan. Uji validitas 

melibatkan perhitungan korelasi antara masing-masing pertanyaan dan skor total 

dengan menggunakan sebuah rumus teknik corelation product moment yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah responden 

X = skor pertanyaan 

Y = skor total 

Syarat uji validitas adalah sebuah angka r dibandingkan dengan r tabel 

(melihat tingkat signifikansi penelitian berupa 10% atau 0,1 dan jumlah 

responden, maka akan diperoleh nilai r tabel). Hasil dari pengujian adalah sebagai 

berikut: 

1) Apabila rhitung > rtabel, maka item kuesioner tersebut valid. 

2) Apabila rhitung < rtabel, maka item kuesioner tidak valid. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 

ketika fenomena yang sama diukur dua kali atau lebih dengan menggunakan alat 

ukur yang sama (Siregar, 2013:55). Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach yaitu sebagai berikut: 



38 

 

Keterangan: 

a  = Koefisien Reliability Cronbach 

K = Banyak item 

Si = Varians dari item ke-i (i= banyaknya item) 

St = Varians total (semua item digabungkan) 

Kriteria penerimaan dalam uji reabilitas untuk memeriksa sebuah 

keputusan dalam sebuah pertanyaan dapat dikatakan reliabel atau tidaknya adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika ralpha>rtabel maka dapat dikatakan reliabel 

2) Jika ralpha<rtabel maka dapat dikatakan tidak reliabel 

Adapun tingkat sebuah reliabilitas nilai Alpha dapat dipaparkan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Tabel Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 

Nilai Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00 – 0,20 Kurang Reliabel 

>0.20 – 0,40 Agak Reliabel 

>0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 

>0,60 – 0,80 Reliabel 

>0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Analisis Regresi Linier 

Sederhana karena dalam penelitian ini terdapat Variabel Bebas (X) dan Variabel 

Terikat (Y). 

Peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y‟ = a + bX 

 

Keterangan: 

Y‟  =   Variabel tidak bebas (dependen) 

X  =   Variabel bebas (independen) 
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a   =   Konstanta (Harga Y bila X = 0)  

b = Koefisien regresi (angka arah) yang menggambarkan angka 

peningkatan atau penurunan sebuah variabel terikat. Apabila b positif, 

maka nilai akan naik. Dan apabila negatif, maka nilai akan turun 

(Kriyantono,2006:184).
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

4.1 UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

4.1.1 Sejarah Singkat UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau merupakan hasil 

pengembangan yang sebelumnya memiliki nama Institut Agama Islam Negeri 

Sulthan Syarif Qasim (IAIN SUSQA) Pekanbaru yang didirikan pada tanggal 16 

September 1970. Berdirinya Institut ini kemudian diresmikan oleh Menteri 

Agama Republik Indonesia, K.H Ahmad Dahlan yang ditandai dengan 

menandatangani piagam dan melantik Rektor yang pertama, yaitu Prof. H. Ilyas 

Muhammad Ali. Perubahan UIN SUSQA menjadi UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2005 pada 4 Januari 2005 dan 

diresmikan oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono tanggal 9 

Februari 2005. 

Pada awal didirikan, IAIN Susqa hanya terdiri dari tiga Fakultas, antara 

lain Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari‟ah, dan Fakultas Ushuluddin. Kemudian 

pada tahun 1998, IAIN Susqa membangun Fakultas Dakwah berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 104 Tahun 1998 tanggal 24 

Februari 1998 bermula dari Jurusan Dakwah pada Fakultas Ushuluddin. Lalu pada 

tahun 1997 telah berdiri Program Pascasarjana/PPs IAIN SUSQA Pekanbaru. 

Pada tanggal 9 September 1998 melalui keputusan pada rapat senat IAIN 

Susqa ditetapkan perubahan IAIN SUSQA menjadi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Pada tahun akademik 1998/1999 beberapa program 

studi umum telah dibuka pada beberapa fakultas, antara lain program studi 

Psikologi pada Fakultas Tarbiyah, program studi Manajemen dan Manajemen 

Perusahaan pada Fakultas Syari‟ah, dan program studi Ilmu Komunikasi pada 

Fakultas Dakwah. Kemudian pada tahun akademik 1999/2000 juga dibuka 

Program Studi Teknik Informatika. Tahun akademik berikutnya yaitu 2000/2001, 

dibuka Program Studi Teknik Industri, yang mana kedua program studi yang 

terakhir ini untuk sementara ditempatkan pada administrasi Fakultas Dakwah. 

Pada tahun akademik 2002/2003 beberapa program studi umum yang ada 

lalu ditambah beberapa program studi baru, ditingkatkan menjadi fakultas yang 

berdiri sendiri. Fakultas-fakultas tersebut adalah Fakultas Sains dan Teknologi 

dengan Program Studi Teknik Informatika, Teknik Industri, Sistem Informasi, dan 

Matematik, lalu Fakultas Psikologi dengan Program Studi Psikologi, Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial dengan Program Studi Manajemen, Akuntansi dan 

Manajemen Perusahaan Diploma III dan Fakultas Peternakan dengan Program 
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Studi Ilmu Ternak dengan konsentrasi Teknologi Produksi Ternak, Teknologi 

Hasil Ternak dan Teknologi Pakan dan Nutrisi. Lalu pada tahun akademik 

2002/2003, IAIN Susqa sebagai persiapan UIN Suska Riau telah memiliki 8 

Fakultas, antara lain Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari‟ah, Fakultas Ushuluddin, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas 

Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Peternakan. 

Pengembangan UIN Suska tidak hanya ditujukan pada bidang akademik 

saja, misalnya dengan pembukaan fakultas dan program studi baru, namun juga 

pengembangan di bidang fisik, sarana, dan prasarana. Saat ini UIN Suska telah 

mempunyai lahan kampus seluas 84,15 Ha yang terdiri atas 3,65 Ha di Jalan K.H. 

Ahmad Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 Jalan Soebrantas Simpang Baru Panam 

Pekanbaru. Lahan kampus di Km 15 Jl. H.R. Soebrantas tersebut dibebaskan pada 

tahun 1981/1982 pada mulanya seluas 60 Ha dan diperluas pada tahun 2003-2006 

menjadi 80,50 Ha. Kemudian tahun 1995/1996 pembangunan dalam bentuk fisik 

di lahan ini telah dimulai dan juga berhasil membangun gedung seluas 5.760 m2 

untuk 70 lokal ruang kuliah. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri Agama RI 

Nomor 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8 Tahun 2005 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka dari itu UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau (UIN Suska Riau) telah memiliki total 8 Fakultas, antara lain: 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas 

Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan 

Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan (Admin, 2024). 

Sejak berdirinya IAIN Susqa hingga akhirnya menjadi UIN Suska Riau 

telah mengalami pergantian pimpinan beberapa kali, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Nama Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

No Nama Periode 

1. Prof. H. Ilyas Muh. Ali 1970-1975 

2. Drs. H. A. Moerad Oesman 1975-1979 

3. Drs. Soewarno Ahmady 1979-1987 

4. Drs. H. Yusuf Rahman, MA 1987-1996 

5. Prof. Dr. H. Amir Luthfi 1996-2000 

6. Prof. Dr. H. Amir Luthfi 2000-2005 

7. Prof. Dr. H. M. Nazir 2005-2010 

8. Prof. Dr. H. M. Nazir 2010-2014 

9. Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA 2014-2018 
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10. Prof. Dr. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag, M.Ag 2018-2020 

11. Prof. Dr.  Hairunas, M.Ag 2021-2025 

 

4.1.2 Visi, Misi, Tujuan Strategis dan Sasaran Strategis UIN Sultan Syarif  

Kasim Riau 

4.1.2.1 Visi 

“Terwujudnya UIN Suska Riau sebagai perguruan tinggi Islam yang 

gemilang dan terbilang dalam mengembangkan ilmu keIslaman, sains, teknologi 

dan atau seni secara integratif di kawasan Asia pada Tahun 2025” 

4.1.2.2 Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran berbasis integrasi ilmu, 

teknologi dan atau seni dengan Islam untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang saleh, moderat, cerdas dan berkualitas secara akademik. 

2) Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian yang inovatif dan tepat guna 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni yang 

terintegrasi dengan Islam. 

3) Menyelenggarakan pengabdian berbasis integrasi ilmu pengetahuan, 

teknologi dan atau seni dengan Islam yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan lingkungan, serta 

4) Menyelenggarakan tata kelola universitas yang baik (good university  

governance) serta adaptif  dengan sistem dan teknologi.  

4.1.2.3 Karakteristik 

1) Pengembangan paradigma ilmu yang memberi penekanan pada rasa iman 

dan tauhid (belief affection). 

2) Pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan dengan pendekatan 

religius sehingga nilai-nilai Islam menjadi roh bagi setiap cabang ilmu 

pengetahuan dengan penerapan prinsip Islam dalam Disiplin Ilmu (IDI) 

sebagai upaya riil mewujudkan integrasi ilmu dengan Islam. 

3) Penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu untuk mencapai standar 

kompetensi ilmu-ilmu keislaman yang memperkuat domain akidah, 

ibadah, muamalah dan akhlak. 

4) Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai dengan 

nilai-nilai Islam melalui program Ma‟had „Al-jami‟ah. 

5) Perwujudan keunggulan akademik dan profesionalisme yang didasarkan 

pada moral keagamaan dalam kehidupan kampus. 

6) Pengembangan studi Regional Islam Asia Tenggara dan Tamaddun  

Melayu sebagai pusat keunggulan (center of excellence). 
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4.1.2.4 Tujuan 

1) Menghasilkan lulusan yang saleh, moderat, cerdas dan berkualitas secara 

akademik serta memiliki cara pandang dunia yang Islami (Islamic 

worldview). 

2) Menghasilkan penelitian inovatif, integratif, dan tepat guna dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3) Memberikan pengabdian dan layanan yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan lingkungan, serta 

4) Menghasilkan tata kelola yang adaptif dengan sistem dan teknologi 

berdasarkan prinsip-prinsip tranparansi, akuntabilitas, bertanggung jawab, 

independensi dan kewajaran. 

4.2 Universitas Riau 

4.2.1 Sejarah Singkat Universitas Riau 

Berdasarkan Surat Keputusan Yayasan UNRI Nomor 02/KPTS/JUR/62 

tanggal 25 September 1962 dan disertai dengan Surat Keputusan Menteri 

Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No. 123 pada 20 September 1963, 

Universitas Riau atau yang biasa disingkat dengan UNRI didirikan yang 

bertepatan pada tanggal 01 Oktober 1962. Universitas Riau awalnya terdiri atas 

Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK) serta Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP), lalu pada tahun 1963 dibuka dua fakultas lainnya, yakni 

Fakultas Ekonomi dan Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam. Tahun berikutnya, 

pada tahun 1964 berdirilah satu fakultas tambahan yang bernama Fakultas 

Perikanan, sehingga pada saat itu total fakultas di UNRI berjumlah lima fakultas. 

Ditahun yang sama, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Riau 

mengundurkan diri dan berubah menjadi IKIP Jakarta Cabang Pekanbaru. Lalu 

tahun 1968 terdapat penambahan dua fakultas: Fakultas Keguruan dan Fakultas 

llmu Pendidikan. Kemudian beberapa tahun setelahnya, tepatnya tahun 1979 

Fakultas Non Gelar Teknologi dirintis. Sehingga sampai tahun 1982, Universitas 

memiliki tujuh fakultas. Akan tetapi, pada tahun 1983 Fakultas Keguruan dan 

Fakultas Ilmu Pendidikan digabung kembali menjadi satu fakultas yaitu Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Sesuai dengan Keputusan Presiden Republik 

Indonesia No. 39 Tahun 1983, pada tahun 1983-1984 Universitas Riau terdiri dari 

enam fakultas, yaitu: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ekonomi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Perikanan, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta Fakultas Non Gelar Teknologi. 

Beberapa fakultas dibuka satu persatu sejak berdirinya FNGT. Pada 

tanggal 21 Oktober 1993 mulai dibukanya Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik 

pada 21 Desember 2000, lalu tahun berikutnya yaitu pada tahun 2001 pembukaan 

Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) yang nantinya akan menjadi Fakultas 
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Kedokteran di Universitas Riau, yang diikuti dengan Program Studi Ilmu Hukum 

pada tahun 2002. Kemudian pada tahun 2005, UNRI membuka Fakultas 

Kedokteran dan Fakultas Hukum. Didirikan Fakultas Keperawatan tahun 2017 

dan pada tahun yang sama, Fakultas Ekonomi berubah menjadi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis lalu Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan menjadi Fakultas Perikanan 

dan Kelautan. Dengan total sepuluh fakultas tersebut, Universitas Riau 

mempunyai Pasca Sarjana yang terdiri atas 3 Program Studi S3 dan S2 dengan 20 

Program Studi. 

Universitas Riau telah mengalami beberapa perubahan. Sesuai dengan 

pengembangan selama 58 tahun (2020), terdapat lembaga struktural dan 

fungsional yakni Rektor dengan empat Wakil Rektor, Biro Umum dan Keuangan 

(BUK), Biro Akademik Kemahasiswaan (BAK), lalu Biro Perencanaan dan 

Hubungan Masyarakat (BPHM). Pada tahun 1962 sampai dengan 1978, 

Universitas Riau menggunakan sistem Presidium dan tercatat tokoh yang pernah 

menduduki posisi sistem Presidium antara lain Brigjen H. Kaharuddin Nasution 

(1962-1967); Brigjen H. Arifin Achmad (1967-1978), serta Prof. Drs. H.M Farid 

Kasmy (1978-1980). Periode ini masa peralihan dari sistem Presidium kepada 

sistem Rektor, ditunjuklah Prof. Drs. H.M. Farid Kasmy sebagai pejabat 

sementara Rektor. UNRI memiliki Rektor definitif berdasarkan Surat Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 148/M/1980 (Admin, 2024). Tercatat sebagai 

Rektor Universitas Riau, yaitu antara lain: 

Tabel 4.2 Daftar Nama Rektor Universitas Riau 

No Nama Periode 

1. Prof. Dr. Muchtar Lutfi 1980-1984, 1985-1989 

2. Prof. Drs. M. Bosman Saleh, MBA 1989-1993 

3. Prof. Dr. Mohammad Diah 1993-1997 

4. Prof. Dr. Muchtar Ahmad 1997-2001, 2001-2005 

5. Prof. Dr. Ashaluddin Jalil, MS 2005-2014 

6. Prof. Dr. Ir. Aras Mulyadi, DEA 2014-2018, 2018-2022 

7. Prof. Dr. Sri Indarti, SE., M.Si 2022-2026 

4.2.2 Visi, Misi, Tujuan Strategis dan Sasaran Strategis Universitas Riau 

4.2.2.1 Visi 

“Menjadi Universitas Riset Unggul Bermartabat di Bidang Sains dan 

Teknologi di Kawasan Asia Tenggara Tahun 2035” 

4.2.2.2 Misi 

1) Menyelenggarakan tri dharma perguruan tinggi yang unggul. 

2) Melaksanakan tata kelola universitas yang bermartabat. 

3) Mengembangkan potensi keunggulan mahasiswa; dan 
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4) Menciptakan sistem informasi yang handal dan menerapkan inovasi bagi  

kepentingan masyarakat. 

4.2.2.3 Tujuan Strategis 

1) Menghasilkan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

yang unggul di bidang sains dan teknologi di Asia Tenggara, 

2) Mewujudkan tata kelola perguruan tinggi yang baik. 

3) Menghasilkan mahasiswa dan lulusan yang berkarakter dan kompeten 

dalam pengembangan IPTEKSOR, serta 

4) Menyediakan perencanaan, kerja sama berbasis IT. 

 

4.2.2.4 Sasaran Strategis 

1) Tersedianya program studi yang berkualitas. 

2) Terciptanya Tata Kelola berbasis Good University Governance (GUG) 

3) Terciptanya Kemandirian dan Prestasi mahasiswa yang handal, dan 

4) Tersedianya sistem perencanaan, Teknologi Informasi Produk Inovasi  

yang unggul (Rencana Strategis Universitas Riau, 2022). 

4.3 Universitas Muhammadiyah Riau 

4.3.1 Sejarah Singkat Universitas Muhammadiyah Riau 

Universitas Muhammadiyah Riau atau yang biasa disingkat dengan UMRI 

ini merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang berada di Riau. 

Muhammadiyah sejak awal berdirinya sebagai pilar bangsa menempatkan 

pendidikan sebagai garda depan pembangunan nasional yang berkomitmen 

mewujudkan masyarakat  adil dan makmur berdasarkan  UUD 1945 dan Pancasila 

yang diridhai Allah SWT. Kemajuan Muhammadiyah dalam dunia pendidikan 

tingkat nasional dibuktikan dan dapat dilihat dengan berdirinya lembaga-lembaga 

pendidikan dimulai dari PAUD hingga Perguruan Tinggi. 

Dengan adanya komitmen serta kesadaran yang besar ini, pada tanggal 23 

Juli tahun 1993, Persyarikatan Muhammadiyah Wilayah Riau mendirikan 

Akademi Teknologi Otomotif (ATOM) yang berikutnya pada 17 Juli 1994 berdiri 

Akademi Perawatan (AKPER) Muhammadiyah, lalu Akademi Keuangan dan 

Perbankan ditanggal 5 November 1998 yang berlokasi di Jalan KH. Ahmad 

Dahlan Nomor 88, Sukajadi, Pekanbaru. Dan dari ketiga akademi diatas, 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau berupaya untuk meningkatkan agar 

dapat menjadi sebuah Universitas yang harapannya dapat meningkatkan amal 

usaha pendidikan yang merupakan salah satu pilar dakwah amar ma‟ruf mungkar 

melalui penyelenggaraan pendidikan yang terkhususnya di Provinsi Riau. 

Pada akhirnya, harapan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau untuk 

membangun Universitas Muhammadiyah Riau yang disingkat dengan UMRI ini 
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terwujud berdasarkan SK Mendiknas RI No. 94/D/O/2008 pada tanggal 5 Juni 

tahun 2008 dan merupakan Universitas Muhammadiyah ke-39 di Indonesia. 

Universitas Muhammadiyah Riau ini pada awal berdirinya memiliki total lima 

fakultas, yakni Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, Fakultas Matematika Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Kesehatan, Fakultas Ilmu Komputer dan Fakultas Ilmu 

Komunikasi (Admin, 2024). 

4.3.2 Visi dan Misi Universitas Muhammadiyah Riau 

4.3.2.1 Visi 

“Menjadikan Universitas Muhammadiyah Riau sebagai lembaga pendidikan 

tinggi yang bermarwah dan bermartabat dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang menguasai IPTEKS dengan landasan IMTAQ tahun 2030” 

4.3.2.2 Misi 

1) Mewujudkan keunggulan bidang pendidikan, pengajaran, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat dan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

2) Menguasai dan memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam 

pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan Al-

Islam Kemuhammadiyahan. 

3) Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat yang dilandasi etika, nilai dan moral Islami, serta 

4) Menciptakan iklim kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya budaya  

mutu, pengembangan IPTEK dan implementasi iman dan taqwa.  

4.4 Universitas Islam Riau 

4.4.1 Sejarah Singkat Universitas Islam Riau 

Universitas Islam Riau merupakan perguruan tinggi tertua di Provinsi Riau 

dan didirikan pada tanggal 4 September 1962, atau bertepatan pada 23 Zulkaidah 

1382H di bawah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Riau (YLPI). 

Sebagai perguruan tinggi tertua di Provinsi Riau, Universitas Islam Riau 

(UIR) mempunyai sejarah yang panjang. Cikal bakal berdirinya UIR tidak terlepas 

dari serangkaian perkembangan dibidang pendidikan Islam di Provinsi Riau, 

khususnya di ibu kota Pekanbaru. Tokoh-tokoh pendiri Universitas Islam Riau 

yakni antara lain: 

1) H. Arifin Achmad 

2) H. Soeman Hs 

3) H. Zaini Kunin 

4) H.R Subrantas Siswanto 

5) Hj. Khadijah Ali 

6) H. Kaharuddin Nasution 
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Berdirinya UIR turut andil dalam terciptanya dunia intelektual dan 

berperan penting dalam pembangunan lebih lanjut Provinsi Riau yang baru berdiri 

pada tahun 1958. UIR didirikan pada tanggal 4 September 1962 sebagai wujud 

mimpi YLPI untuk mendirikan Universitas di Provinsi Riau, namun peresmiannya  

dilakukan pada tanggal 18 April 1963 bersama Ketua Badan Pelaksana 

Pembangunan UIR yaitu Datuk Wan Abdurrahman.  

Peresmian Universitas Islam Riau dilaksanakan dengan penandatanganan 

piagam dari Universitas Islam Riau oleh H. Anton Timur Jaelani M.A selaku 

Kepala Bagian Urusan Perguruan Tinggi Departemen Agama Republik Indonesia 

(Admin, 2024). 

4.4.2 Visi dan Misi Universitas Islam Riau 

4.4.2.1 Visi 

“Menjadi Universitas Islam Berkelas Dunia Berbasis Iman dan Takwa” 

“To be World Class Islamic University Based on Iman and Takwa” 

4.4.2.2 Misi 

1) Menerapkan kandungan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

2) Menyelenggarakan pendidikan berwawasan global yang berbasis iman dan 

takwa, 

3) Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi bereputasi internasional yang berbasis iman dan takwa. 

4) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat bernilai well-being 

berbasis iman dan takwa,  

5) Menyelenggarakan dakwah islamiyah bil lisan, bil walam, bil hal dan bil 

hikmah, serta 

6) Menyelenggarakan Islamic good university governance. 

4.5 Universitas Lancang Kuning 

4.5.1 Sejarah Singkat Universitas Lancang Kuning 

Universitas Lancang Kuning merupakan salah satu Universitas swasta 

yang berdiri tahun 1982 dan hingga saat ini Universitas Lancang Kuning telah 

memiliki 9 Fakultas dengan 19 program studi S1 dan 2 program studi 

pascasarjana, yaitu antara lain: 

1) Fakultas Ilmu Administrasi 

2) Fakultas Ekonomi 

3) Fakultas Teknik 

4) Fakultas Hukum 

5) Fakultas Pertanian 

6) Fakultas Ilmu Budaya 
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7) Fakultas Kehutanan 

8) Fakultas Ilmu Komputer, dan 

9) Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (Admin, 2024). 

Pendirian Universitas Lancang Kuning (UNILAK) diprakarsai oleh 

Pemerintah Provinsi Riau dan pemangku kepentingan di wilayah Riau. Tujuan 

utamanya adalah untuk membantu para siswa yang saat itu belum mampu untuk 

masuk perguruan tinggi negeri di Riau. Namun, tertarik untuk melanjutkan studi 

di salah satu universitas di Riau. UNILAK didirikan untuk memenuhi kebutuhan 

pada tingkat yang lebih tinggi. Nama Lancang Kuning diambil dari jenis kapal 

komando armada Kerajaan Melayu Riau pada zaman dahulu, dan Yayasan yang 

menaunginya, Raja Ali Haji, diambil dari nama seorang penyair dan negarawan 

kelahiran Melayu, Riau (Wardi dkk., 2022). 

4.5.2 Visi dan Misi Universitas Lancang Kuning 

4.5.2.1 Visi 

“Menjadi Universitas Unggul di Tingkat Nasional Berlandaskan Budaya 

Melayu pada Tahun 2030” 

4.5.2.2 Misi 

1) Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan lulusan kompetitif 

berskala nasional. 

2) Melakukan penelitian dalam rangka menumbuhkembangkan ipteks dan 

budaya, 

3) Melakukan pengabdian pada masyarakat dalam rangka menyebarkan 

ipteks & budaya, serta 

4) Menjalin kemitraan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.  

4.6 Drama Korea Reply 1988 

Gambar 4.1 Poster Drama Korea Reply 1988 

(Sumber: Netflix) 

Drama Korea Reply 1988 atau dalam bahasa Korea disebut dengan 

Eungdabhara 1988 merupakan bagian ketiga dari serial drama Korea Reply, 
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setelah Reply 1997 dan Reply 1994. Reply 1988 adalah sebuah drama yang 

menceritakan tentang bagaimana kehidupan yang terjadi di daerah bernama 

Ssangmun-dong, distrik Dobong, bagian utara Seoul, Korea Selatan. Sejalan 

dengan judulnya, drama ini mempresentasikan latar tahun 1988 secara mendetail 

yang dimulai dari segi rumah, pakaian yang digunakan, hingga kebiasaan yang 

umum dilakukan saat itu. 

Drama Reply 1988 ini ditulis oleh Lee Woo-Jung dan Shin Won-Ho 

sebagai sutradara. Drama yang berasal dari Korea Selatan ini diproduksi 

menggunakan bahasa Korea dan pertama kali ditayangkan pada 06 November 

2015 sampai 16 Januari 2016 dengan total 20 episode di stasiun televisi Korea 

Selatan yaitu TVN dan kemudian ditayangkan kembali oleh stasiun televisi 

Indonesia yaitu NET. Dibandingkan serial terdahulu dari Reply, Reply 1988 

memfokuskan pada cerita pertemanan dan kekeluargaan yang setiap episodenya 

memiliki banyak makna yang dapat diambil. Sampai saat ini, drama Reply 1988 

masih menjadi drama favorit dan termasuk salah satu drama Korea terbaik 

sepanjang masa. Drama ini dapat dilihat pada beberapa aplikasi atau media 

streaming seperti Netflix, Vidio, dan Viu yang dapat ditonton oleh penonton 

internasional. 

4.6.1 Sinopsis Drama Korea Reply 1988 

Reply 1988 merupakan drama yang memiliki rating tertinggi dalam sejarah 

televisi Korea hingga episode terakhirnya ditayangkan dan menerima pujian dari 

penonton. Drama ini menceritakan tentang kehidupan lima orang yang berteman 

dan tumbuh dilingkungan yang sama. Kehidupan sehari-hari mereka diceritakan 

dalam serial ini. Selain itu, serial ini juga mengungkapkan keragaman hubungan 

dalam keluarga yang berbeda. Dari persaingan saudara kandung hingga orang tua 

yang memperebutkan uang, hingga putra dan putri yang dimanjakan oleh ibu 

mereka, dan ayah yang disalahpahami. Ketika lima orang yang berteman ini 

tumbuh dewasa, mereka mengetahui bahwa cinta dapat diungkapkan dalam 

berbagai bentuk (viu.com). 

Drama Korea ini mengisahkan hubungan pertemanan antara empat orang 

laki-laki dan satu perempuan. Sung Deok-sun memiliki kepribadian lincah dan 

karakter yang ceria serta satu-satunya perempuan dalam pertemanan mereka. 

Kemudian ada Kim Jung Hwan yang merupakan karakter cuek dan seseorang 

yang paling berkecukupan diantara warga Ssangmun-dong yang lain. Namun, hal 

tersebut tidak mempengaruhi pertemanan mereka sekalipun. Jung Hwan dan 

keluarganya kerap kali membantu tetangganya dengan berbagai cara. Lalu, ada 

Sung Sun-woo yang ramah, sopan, dan patuh kepada ibunya. Sun-woo dan adik 

perempuannya, Jinju dibesarkan oleh ibu mereka sendirian. Kemudian, Ryu 

Dong-ryong dengan karakter yang paling nakal dan banyak bicara. Penyebabnya 
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adalah karena kurangnya kepedulian orang tua Dong-ryong. Dong-ryong juga 

dikenal malas dalam belajar. Karena itu ayahnya, Yoo Jae-myung sering 

memarahi anaknya ini. Tak ketinggalan adalah Choi Taek, seorang atlet Go 

profesional yang menjadi kebanggaan warga Ssangmun-dong dan memilih untuk 

tidak berpartisipasi dalam kegiatan akademis atau sekolah untuk fokus dengan 

kariernya sebagai atlet Go (Permata, 2022). Walaupun berasal dari latar belakang 

keluarga yang berbeda, tidak memengaruhi hubungan pertemanan yang terjalin 

diantara mereka.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah peneliti lakukan sebelumnya, 

didapatkan kesimpulan bahwa Terpaan Tayangan Reply 1988 berpengaruh 

terhadap Kualitas Pertemanan pada Mahasiswa Penggemar Drama Korea di 

Pekanbaru. Pada tahap uji korelasi, didapatkan hasil perhitungan korelasi atau 

hubungan antara variabel Terpaan Tayangan Reply 1988 (X) terhadap variabel 

Kualitas Pertemanan (Y) yang menunjukkan nilai korelasi 0,786 yang artinya 

berkorelasi secara positif dan tingkat hubungan antara variabel X dan Y ini berada 

pada tingkatan yang kuat karena berada pada interval 0,60 – 0,799.  

Hasil dari uji regresi linear sederhana yang telah peneliti paparkan 

sebelumnya menunjukkan bahwa nilai thitung penelitian ini sebesar 12,569 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,1 dengan derajat kebebasan (df) 

n – 1 atau 100 – 1. Sesuai dengan kaidah pengambilan keputusan, didapatkan 

thitung ≥ ttabel atau 12,569 ≥ 1,660 yang berarti Ha penelitian diterima atau 

signifikan dan H0 ditolak, terdapat pengaruh Terpaan Tayangan Reply 1988 

terhadap Kualitas Pertemanan pada Mahasiswa Penggemar Drama Korea di 

Pekanbaru. Berdasarkan nilai dari koefisien determinasi atau hasil pengkuadratan 

R (R Square) yaitu 0,617. Hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y dalam penelitian ini yaitu sebesar 61,7% sedangkan 38,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

6.2 Saran 

Untuk dapat digunakan sebagai bahan masukan dan juga pertimbangan 

oleh pihak yang mengakses tayangan drama Korea khususnya drama Korea Reply 

1988 serta dapat digunakan sebagai referensi peneliti selanjutnya, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Bagi pembaca, khususnya mahasiswa penggemar tayangan drama Korea, 

untuk dapat memilih tayangan sebagai media hiburan sekaligus 

memberikan edukasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Buang sisi negatif dan ambil hal-hal positif yang didapatkan dari 

tayangan-tayangan drama tersebut. 

2) Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan untuk penelitian terbaru dengan menambahkan variabel atau 

indikator yang tidak dibahas dalam penelitian ini.   
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Pengantar 

Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakuh 

Yth. Saudara/i Responden, 

Perkenalkan nama saya Rindu Silvia Mahasiswa S-1 Ilmu Komunikasi UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau yang saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi),  disini saya bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Terpaan Tayangan Reply 1988 terhadap Kualitas 

Pertemanan pada Mahasiswa Penggemar Drama Korea di Pekanbaru”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya membutuhkan informasi dari responden 

yang memiliki kriteria: 

1) Merupakan mahasiswa aktif S1 yang sedang berkuliah di Universitas di 

Pekanbaru. 

2) Gemar menonton tayangan drama Korea (Penggemar Drama Korea). 

3) Menonton tayangan drama Korea Reply 1988. 

Oleh karena itu, saya memohon ketersediaan responden untuk mengisi 

kuesioner sesuai dengan keadaan yang dialami dan dirasakan. Tidak ada jawaban 

benar maupun salah. Sesuai kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan 

semua data responden. Mohon kiranya Saudara/i dapat memberikan jawaban yang 

sejujur-jujurnya dengan kondisi yang sebenarnya. 

Bantuan Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini menjadi hal yang berharga, 

semoga kebaikan Saudara/i menjadi nilai ibadah. Aamiin. 

Informasi lebih lanjut 

WhatsApp 082312006425 

Atas perhatian, waktu dan ketersediaan Saudara/i, saya ucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya. 

Wassalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hormat saya, 

 

Rindu Silvia 
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B. Identitas Responden 

Petunjuk: Berilah tanda (ü) pada kolom jawaban yang tersedia atas 

pertanyaan berikut. 

1) Nama  : ................................................. (Boleh tidak diisi) 

2) Gender  : ................................................. 

Laki-Laki Perempuan 

3) Asal Universitas : ................................................. 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Universitas Riau 

Universitas Muhammadiyah Riau 

Universitas Islam Riau 

Universitas Lancang Kuning 

4) Semester  : ................................................. 

Semester 2 

Semester 4 

Semester 6 

Semester 8 

Semester 10 

Semester 12 

5) Apakah anda menonton drama Korea Reply 1988? 

Ya, Lanjutkan  Tidak, Tidak Lanjutkan 

Setiap responden hanya diberi kesempatan memilih 1 (satu) jawaban. Berilah 

tanda (ü) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

Keterangan: 

· Sangat Setuju (SS) 

· Setuju (S) 

· Cukup Setuju (CS) 

· Tidak Setuju (TS) 

· Sangat Tidak Setuju (STS) 
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C. Daftar Pernyataan 

Pengaruh Terpaan Tayangan Reply 1988 

Frekuensi 

1. Berapa kali anda menonton drama Reply 1988 dalam satu bulan? 

a. >5 Kali d. 2 Kali 

b. 4 Kali e. 1 Kali 

c. 3 Kali  

Durasi  

2. Berapa lama waktu yang anda habiskan untuk menonton drama Reply 

1988 dalam 1 episode? 

a. >60 Menit d. 30-40 Menit

b. 50-60 Menit e. <30 Menit 

c. 40-50 Menit  

Atensi  

3. Drama Reply 1988 menyampaikan pesan-pesan mengenai pertemanan 

yang berkualitas. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

4. Setelah menonton drama Reply 1988, saya merasa mendapatkan informasi 

mengenai pentingnya hubungan pertemanan yang berkualitas. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

5. Dari menonton drama Reply 1988 dapat memberikan edukasi mengenai 

pertemanan. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

6. Saya merasa mendapatkan edukasi mengenai nilai-nilai pertemanan 

setelah menonton tayangan drama Korea Reply 1988.  

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

7. Saya merasa terhibur ketika menonton drama Korea Reply 1988. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  
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8. Saya menonton drama Reply 1988 menggunakan Smartphone 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

9. Saya menonton drama Reply 1988 melalui Laptop. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

10. Saya menonton tayangan drama Reply 1988 melalui televisi. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

11. Saya menonton tayangan drama Reply 1988 melalui aplikasi video seperti 

Netflix, Viu, dan lain-lain. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

12. Setelah menonton drama Reply 1988 saya mendiskusikannya bersama 

teman sebaya saya. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

13. Setelah menonton drama Reply 1988 saya mendiskusikannya bersama 

keluarga saya. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

Kualitas Pertemanan 

Dukungan dan Kepedulian 

14. Drama Korea Reply 1988 mengandung makna dukungan dan kepedulian 

dalam hubungan pertemanan. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

15. Dari menonton drama Reply 1988, saya memahami akan pentingnya 

dukungan dalam hubungan pertemanan. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)
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b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

16. Tayangan drama Reply 1988 memberikan saya inspirasi untuk 

memberikan dukungan kepada teman saya. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

Konflik dan Penghianatan 

17. Drama Reply 1988 memiliki makna akan pentingnya kepercayaan dalam 

hubungan pertemanan. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

18. Dari menonton drama Reply 1988 saya memberikan kepercayaan penuh 

kepada teman saya. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

Kebersamaan dan Rekreasi 

19. Drama Korea Reply 1988 mengandung makna pentingnya kebersamaan 

dalam membangun hubungan pertemanan yang berkualitas. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

20. Drama Reply 1988 membuat saya mengerti bahwa kebersamaan adalah hal 

yang penting dalam hubungan pertemanan. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

21. Dari menonton drama Reply 1988, saya merasa berkumpul bersama teman 

hanya membuang-buang waktu saya. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  
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Bantuan dan Bimbingan 

22. Drama Korea Reply 1988 mengandung makna akan pentingnya bantuan 

dan bimbingan dalam membangun hubungan pertemanan yang berkualitas. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

23. Tayangan drama Reply 1988 membuat saya merasakan adanya bantuan 

dan bimbingan dari teman-teman saya. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

Pertukaran yang Akrab 

24. Drama Korea Reply 1988 memberikan pesan akan pentingnya terbuka satu 

sama lain bersama teman. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

25. Saya menyampaikan perasaan kepada teman saya setelah menonton drama 

Reply 1988. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

Pemecahan Masalah 

26. Drama Korea Reply 1988 menyampaikan nilai-nilai bagaimana 

memecahkan permasalahan dalam hubungan pertemanan. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  

27. Setelah menonton drama Reply 1988  saya merasa mampu menyelesaikan 

permasalahan yang timbul dalam hubungan pertemanan saya. 

a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)

b. Setuju (S) e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Cukup Setuju (CS)  
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Lampiran 2 

Rekapitulasi Variabel X (Pengaruh Terpaan Tayangan Reply 1988) 

No 
SCORE ITEM 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 1 3 4 4 2 3 2 3 4 1 1 1 4 33 

2 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 29 

3 1 5 5 5 5 5 1 4 1 1 5 5 1 44 

4 5 4 4 4 5 4 1 4 3 1 3 1 2 41 

5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 4 2 5 4 54 

6 2 4 4 3 4 4 1 3 4 1 2 1 1 34 

7 3 5 5 5 5 5 1 5 1 1 5 5 5 51 

8 2 4 5 5 5 5 1 5 5 4 4 5 4 54 

9 4 5 5 5 5 5 1 2 3 1 5 3 3 47 

10 3 5 5 5 5 5 2 5 5 2 5 3 2 52 

11 3 3 5 5 5 5 2 4 4 1 2 4 2 45 

12 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 53 

13 2 3 4 4 4 4 4 2 4 1 3 2 2 39 

14 5 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 44 

15 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 4 1 48 

16 2 5 4 5 4 4 4 5 5 1 4 3 2 48 

17 2 2 4 4 4 4 3 2 5 1 5 3 1 40 

18 2 4 5 5 4 4 5 5 1 1 5 5 1 47 

19 3 4 2 4 2 2 5 5 5 5 2 4 4 47 

20 1 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 2 48 

21 1 4 5 4 4 3 5 1 1 5 5 1 1 40 

22 1 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 51 

23 1 5 5 5 4 4 5 4 2 2 5 5 3 50 

24 2 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 56 

25 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 45 

26 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 1 49 

27 1 5 5 4 4 4 4 4 4 2 5 3 4 49 

28 5 5 5 4 5 5 5 3 2 5 4 4 2 54 

29 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 3 2 48 

30 2 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 56 

31 1 4 4 4 4 4 5 4 3 2 3 4 2 44 

32 2 4 5 5 5 5 5 5 1 1 5 1 1 45 

33 2 2 4 4 4 4 5 5 1 1 4 4 1 41 

34 1 3 4 4 4 4 4 4 1 2 5 2 2 40 
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35 3 5 4 4 5 4 5 3 5 2 3 4 2 49 

36 2 4 3 3 3 2 4 1 5 1 3 4 1 36 

37 2 3 5 5 5 5 5 4 4 1 5 5 5 54 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

39 2 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 57 

40 1 5 5 5 5 5 5 4 4 1 5 3 3 51 

41 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 3 5 1 47 

42 1 4 4 4 4 4 4 1 5 1 3 4 2 41 

43 1 5 5 4 4 4 5 5 1 1 5 5 1 46 

44 4 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 4 55 

45 1 1 5 4 5 4 2 5 4 5 4 5 5 50 

46 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

47 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 48 

48 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 55 

49 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 

50 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

51 1 1 3 3 3 3 3 4 4 1 3 1 1 31 

52 1 2 2 3 5 2 4 2 3 3 1 5 4 37 

53 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

54 1 4 4 5 5 5 5 5 2 2 4 2 2 46 

55 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38 

56 1 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

57 1 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 1 39 

58 1 2 3 3 4 3 4 5 1 1 5 1 1 34 

59 1 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 3 49 

60 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

61 2 2 4 4 5 5 4 5 2 2 4 4 2 45 

62 1 1 3 3 4 3 4 5 1 1 5 4 2 37 

63 1 2 4 4 4 4 5 4 4 1 3 3 3 42 

64 1 5 4 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 34 

65 5 4 2 2 2 2 2 2 2 5 2 4 5 39 

66 1 1 3 3 2 4 4 2 4 2 2 3 4 35 

67 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 54 

68 1 4 5 5 5 5 5 5 1 1 4 2 1 44 

69 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 17 

70 1 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 2 2 48 

71 1 4 5 5 5 5 5 4 3 1 5 4 3 50 

72 2 3 4 5 4 4 4 5 2 4 3 3 4 47 

73 1 4 5 5 5 4 4 2 5 1 5 3 2 46 
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74 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

75 3 3 5 4 4 4 3 3 5 3 5 4 3 49 

76 4 4 3 1 2 2 5 1 2 4 4 4 3 39 

77 1 1 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 37 

78 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 61 

79 1 5 5 4 4 4 5 3 4 2 5 4 2 48 

80 5 5 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 27 

81 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 3 3 45 

82 1 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 38 

83 1 1 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 38 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 45 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

86 1 2 5 4 4 4 5 1 5 1 5 3 2 42 

87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

88 1 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 38 

89 2 5 4 4 4 4 5 5 1 1 4 3 3 45 

90 1 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 54 

91 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 57 

92 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 4 5 1 48 

93 2 1 4 4 4 4 5 1 5 1 5 3 1 40 

94 1 5 5 5 5 4 5 5 1 1 5 5 4 51 

95 1 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 38 

96 2 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 44 

97 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

98 2 4 3 5 3 3 3 4 4 1 3 2 3 40 

99 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

100 2 4 5 5 5 5 5 5 2 1 5 4 2 50 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

Lampiran 3 

Rekapitulasi Variabel Y (Kualitas Pertemanan) 

No 
SCORE ITEM 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 3 3 3 4 1 4 5 2 5 3 5 5 4 5 52 

2 1 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 35 

3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 4 4 3 5 3 61 

4 4 4 5 4 3 5 5 5 3 4 4 1 4 4 55 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 64 

6 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 2 2 3 5 50 

7 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 66 

8 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 63 

9 5 5 5 4 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 63 

10 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 66 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

13 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 49 

14 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 44 

15 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 2 5 4 63 

16 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 57 

17 5 5 5 5 3 5 4 2 5 4 4 2 4 4 57 

18 5 5 5 5 3 5 4 4 4 3 3 2 4 3 55 

19 3 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 5 5 57 

20 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 3 3 52 

21 4 4 3 4 2 4 3 5 3 2 2 1 3 1 41 

22 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 63 

23 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 61 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

25 3 4 4 3 3 3 3 2 4 5 5 4 4 3 50 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

27 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 54 

28 5 5 4 4 1 5 5 5 3 2 3 4 4 3 53 

29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 65 

30 5 5 5 5 2 5 5 4 5 4 4 5 5 4 63 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 54 

32 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 1 5 4 60 

33 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 59 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
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35 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 57 

36 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 50 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 65 

38 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 67 

39 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 69 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 64 

41 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 3 3 5 3 59 

42 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 54 

43 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 3 63 

44 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 68 

45 4 5 5 3 3 4 3 2 3 5 3 3 4 4 51 

46 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 66 

47 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 54 

48 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 68 

49 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 66 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

52 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 5 4 4 45 

53 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 54 

54 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 53 

55 3 3 4 1 5 1 2 2 2 2 2 3 2 2 34 

56 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 30 

57 4 5 4 4 1 4 3 4 4 3 4 1 4 4 49 

58 3 4 5 5 1 4 2 4 5 1 3 1 2 1 41 

59 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

60 3 4 2 5 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 49 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

62 2 2 2 4 4 3 5 1 4 4 5 4 4 4 48 

63 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 3 54 

64 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 49 

65 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 3 5 3 3 37 

66 4 4 4 3 4 1 5 2 4 4 4 4 2 3 48 

67 3 3 4 4 3 3 4 2 5 4 5 4 4 5 53 

68 5 5 3 4 3 4 5 3 5 4 2 1 4 3 51 

69 3 2 2 3 2 2 2 5 1 1 5 1 5 1 35 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 65 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 66 

72 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 51 

73 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 65 
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74 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 54 

75 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 50 

76 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 46 

77 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 49 

78 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 66 

79 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 3 3 3 57 

80 1 1 3 2 1 1 1 2 3 1 1 5 3 1 26 

81 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 69 

82 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 41 

83 3 2 3 4 3 5 4 1 4 3 3 4 5 4 48 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

85 5 4 5 4 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 63 

86 5 5 5 5 3 4 3 4 5 5 5 2 5 4 60 

87 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 66 

88 3 3 3 4 3 4 5 3 3 3 3 2 2 3 44 

89 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 54 

90 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 64 

91 5 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 5 4 59 

92 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 62 

93 5 5 4 5 4 4 3 2 4 3 5 5 4 4 57 

94 5 5 5 4 2 4 4 5 4 4 3 5 4 4 58 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

96 4 4 3 4 2 4 5 1 4 4 4 4 4 4 51 

97 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 46 

98 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 44 

99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

100 5 5 5 5 3 5 5 3 4 4 4 3 4 3 58 
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Lampiran 4 

Output Validitas dan Reliabilitas Variabel X 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach‟s 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 43.32 66.664 .223 .785 

X.2 41.71 66.410 .227 .785 

X.3 41.17 62.749 .661 .749 

X.4 41.22 62.173 .681 .746 

X.5 41.26 61.932 .646 .747 

X.6 41.33 61.637 .698 .744 

X.7 41.44 65.360 .314 .775 

X.8 41.51 63.747 .394 .767 

X.9 42.36 68.596 .105 .800 

X.10 43.02 65.212 .256 .783 

X.11 41.57 61.520 .517 .755 

X.12 41.90 59.707 .606 .745 

X.13 42.51 63.000 .385 .768 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s Alpha N of Items 

.780 13 
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Lampiran 5 

Output Validitas dan Reliabilitas Variabel Y 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach‟s 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 50.87 79.468 .829 .906 

Y.2 50.79 81.036 .790 .907 

Y.3 50.84 82.520 .744 .909 

Y.4 50.80 82.162 .785 .908 

Y.5 51.42 82.418 .548 .916 

Y.6 50.90 79.646 .803 .907 

Y.7 50.76 81.275 .786 .908 

Y.8 51.47 89.039 .172 .935 

Y.9 50.89 82.079 .763 .909 

Y.10 51.14 81.657 .729 .909 

Y.11 51.01 82.667 .693 .911 

Y.12 51.45 86.856 .321 .926 

Y.13 50.93 84.025 .695 .911 

Y.14 51.21 82.410 .692 .911 
 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s Alpha N of Items 

.918 14 
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Lampiran 6 

Output Regresi Linear Sederhana 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .786a .617 .613 6.073 

a. Predictors: (Constant), Terpaan Tayangan Reply 1988 

 

ANOVAa 

Model 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5826.011 1 5826.011 157.990 .000b 

 Residual 3613.829 98 36.876   

 Total 9439.840 99    

a. Dependent Variable: Kualitas Pertemanan 

b. Predictors: (Constant), Terpaan Tayangan Reply 1988 

 

Coefficientsa 

  Unstandardized Standardized  

  Coefficients Coefficients  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 14.362 3.286  4.370 .000 

 Terpaan 

Tayangan 

.895 .071 .786 12.569 .000 

 Reply 1988      

a. Dependent Variable: Kualitas Pertemanan 
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